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MOTTO 
 
Hidup adalah proses, Hidup adalah belajar 
Tanpa ada batas umur, Tanpa ada kata tua... 
Jatuh berdiri lagi, Kalah mencoba lagi, Gagal bangkit lagi... 
Tak ada kata menyerah!!! 
 
“Man Jadda Wa Jadda” 
Barang siapa yang bersungguh-sungguh, maka dia akan berhasil 
 
“sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu selesai 
(dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain, dan 
hanya kepada Allahlah hendaknya kamu berharap”. 
(QS. Al-Insyirah: 6-8) 
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Abstract 
 
 
The purpose of this study was to determine whether the Third Party Fund 
(DPK), Non Performing Financing (NPF), Return On Assets (ROA) and Capital 
Adequacy Ratio (CAR) affect agriculture, forestry and agricultural facilities 
financing at BPRS in Indonesia. The population in this study was the existing 
BPRS in Indonesia with sharia banking statistics that was published by OJK 
(consisting of 167 BPRS). The sampling technique was using saturated sampling 
method and obtained sample of 84 samples. 
For the dependent variable (Y) of this research was the financing of the 
agricultural sector, forestry and agricultural facilities. For independent variables 
(X) include: Third Party Funds (DPK), Non Performing Financing (NPF), Return 
On Assets (ROA) and Capital Adequacy Ratio (CAR). The method was used 
quantitative research method. For data source was secondary data by using 
analysis of data processing SPSS 20.0. 
Based on the results of multiple regression analysis, the results of this 
study indicate that the Third Party Fund (DPK) has a positive and significant 
impact on agricultural sector financing, forestry and agricultural facilities, Non 
Performing Financing (NPF) and Capital Adequacy Ratio (CAR) has a negative 
and significant impact on agricultural sector financing, forestry and agricultural 
facilities, Return On Assets (ROA) has no effect on agricultural sector financing, 
forestry and agricultural facilities. 
Keywords: Third Party Funds (DPK), Non Performing Financing (NPF), Return 
On Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR),  agricultural sector financing, 
forestry and agricultural facilities. 
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ABSTRAK 
 
 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah Dana Pihak Ketiga 
(DPK), Non Performing Financing (NPF), Return On Asset (ROA) dan Capital 
Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap pembiayaan sektor pertanian, 
kehutanan dan sarana pertanian pada BPRS di Indonesia. Populasi dalam 
penelitian ini adalah BPRS yang ada di Indonesia dengan statistik perbankan 
syariah yang telah dipublikasikan OJK (terdiri dari 167 BPRS). Teknik 
pengambilan sampel menggunakan metode sampling jenuh dan diperoleh sampel 
penelitian sebanyak 84 sampel. 
Untuk variabel dependen (Y) dari penelitian ini adalah pembiayaan sektor 
pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. Untuk variabel independen (X) 
meliputi: Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), Return 
On Asset (ROA) dan Capital Adequacy Ratio (CAR). Metode yang digunakan 
adalah metode penelitian kuantitatif. Untuk sumber data adalah data sekunder 
dengan menggunakan analisis pengolahan data SPSS 20.0. 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, maka hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian, Non 
Performing Financing (NPF) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan 
sarana pertanian, Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap pembiayaan 
sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. 
 
 
Kata kunci: Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), Return 
On Asset (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), Pembiayaan sektor pertanian, 
kehutanan dan sarana pertanian 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1.   Latar Belakang Masalah 
Pembangunan ekonomi tidak lepas dari peranan sektor perbankan sebagai 
lembaga pembiayaan bagi sektor riil. Pembiayaan yang diberikan sektor 
perbankan kepada sektor riil berperan meningkatkan produktivitasnya. 
Peningkatan produktivitas pada sektor riil dapat meningkatkan iklim dunia usaha 
dan investasi yang kemudian akan meningkatkan pendapatan nasional (Qolby, 
2013). 
Indonesia merupakan negara agraris, dimana sebagian besar penduduknya 
bekerja pada sektor pertanian atau bercocok tanam. Usaha pemerintah dalam 
pembangunan tidak terlepas dari sektor pertanian, sebagai wujud usaha 
peningkatan kesejahteraan rakyat yang masih sebagian besar berusaha di sektor 
pertanian. Sehingga sektor ini memiliki peran sangat strategis dalam 
pembangunan nasional. Hal ini dapat dibuktikan dengan peranan serta 
kontribusinya sebagai penyumbang Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 
14,42% pada tahun 2016. Selain itu sektor pertanian mampu menyerap tenaga 
kerja nasional sebesar 33,99% pada tahun 2014, 32,87% pada tahun 2015, 31,89% 
pada tahun 2016 dan 29,68% pada tahun 2017 (www.bps.go.id). 
Sektor pertanian masih sulit berkembang karena beberapa permasalahan, 
pertama, sektor ini didominasi oleh usaha dengan skala kecil sehingga masih 
mengandalkan modal sendiri dalam perkembangannya, yang kedua sektor ini 
sangat bergantung pada musim, yang ketiga sektor ini rentan beresiko cukup 
1 
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besar. Salah satu masalah utama dalam sektor pertanian adalah kelemahan 
dukungan modal (www.republika.com). 
Modal merupakan salah satu faktor penting yang harus dipenuhi dalam 
pembangunan sektor pertanian. Dengan adanya akses permodalan yang baik, akan 
mempermudah para pelaku usaha pertanian dalam mengembangkan skala usaha. 
Skala usaha berbanding lurus terhadap akses permodalan sehingga dapat 
dikatakan jika akses permodalan baik akan meningkatkan skala usaha para pelaku 
usaha. Sebagian besar petani mandiri menggunakan modal sendiri untuk 
membiayai usaha pertaniannya. Hal ini menunjukkan bahwa peranan lembaga 
keuangan dalam menyalurkan dana terhadap usaha di sektor pertanian masih 
minim (www.kompasiana.com). 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah salah satu lembaga 
keuangan yang didirikan untuk melayani Usaha Mikro dan Kecil (UKM). Sebagai 
pelayanan keuangan pada Usaha Mikro dan Kecil (UKM) dengan tujuan untuk 
mendorong perkembangan sektor riil termasuk sektor pertanian, kehutanan dan 
sarana pertanian, serta untuk membantu memenuhi kekurangan modal dengan 
dilakukan penyaluran pembiayaan (www.bi.go.id). Berikut ini merupakan data 
perkembangan pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian pada 
tabel 1.1 adalah: 
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Tabel 1.1 
Data Perkembangan Pembiayaan Sektor Pertanian, Kehutanan dan Sarana 
Pertanian, DPK, NPF, ROA dan CAR pada BPRS di Indonesia tahun 2011-2017 
 
Tahun  Pembiayaan 
(Rp) 
DPK 
(Rp) 
NPF  
(%) 
ROA 
(%) 
CAR  
(%) 
2011 223.986.000.000 2.095.333.000.000 6,11% 2,67% 23,49% 
2012 351.191.000.000 2.937.802.000.000 6,15% 2,64% 25,16% 
2013 389.336.000.000 3.666.174.000.000 6,5% 2,79% 22,08% 
2014 326.330.000.000 4.028.415.000.000 7,89% 2,26% 22,77% 
2015 356.632.000.000 4.801.888.000.000 8,2% 2,2% 21,47% 
2016 366.192.000.000 5.823.964.000.000 8,63% 2,27% 21,73% 
2017 360.973.000.000 6.987.280.000.000 9,68% 2,55% 20,81% 
  Sumber: Data Sekunder www.ojk.go.id. 
 
Berdasarkan data statistik perbankan syariah 2011-2017, porsi pembiayaan 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia yang dialokasikan pada 
sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian adalah sebesar 228.986 juta 
rupiah (8,5% dari total pembiayaan) pada tahun 2011, 351.191 juta rupiah (9,9% 
dari total pembiayaan) pada tahun 2012, 389.336 juta rupiah (8,8% dari total 
pembiayaan pada tahun 2013, 326.330 juta rupiah (6,5% dari total pembiayaan) 
pada tahun 2014, 356.632 juta rupiah (6,2% dari total pembiayaan) pada tahun 
2015, 366.192 juta rupiah (5,5% dari total pembiayaan) pada tahun 2016, 365.614 
juta rupiah (4,8% dari total pembiayaan) pada tahun 2017. Total pembiayaan yang 
disalurkan BPRS berdasarkan sektor ekonomi pada tahun 2011 sebesar 2.657.930 
juta rupiah, tahun 2012 sebesar 3.553.520 juta rupiah, tahun 2013 sebesar 
4.433.492 juta rupiah, tahun 2014 sebesar 5.004.909 juta rupiah, tahun 2015 
sebesar 5.765.171 juta rupiah, tahun 2016 sebesar 6.662.556 juta rupiah, terakhir 
pada tahun 2017 sebesar 7.763.951 juta rupiah (www.ojk.go.id). 
Berdasarkan data di atas, dapat diketahui total pembiayaan yang 
disalurkan BPRS dari tahun ke tahun mengalami peningkatan dari tahun 2011 
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sebesar 2.675.930 juta rupiah meningkat hingga tahun 2017 menjadi 7.763.951 
juta rupiah. Namun porsi pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana 
pertanian justru mengalami penurunan dari tahun ke tahun, seperti yang terjadi 
pada tahun 2012 pembiayaan yang disalurkan untuk sektor ini sebesar 9,9% 
menurun hingga menjadi sebesar 4,8% pada tahun 2017 (www.ojk.go.id). 
Pada kenyataannya pembiayaan yang disalurkan pada sektor pertanian, 
kehutanan dan sarana pertanian masih sangat minim, sehingga perkembangannya 
belum optimal (Nasution, 2016). Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 
diharapkan dapat memberikan pinjaman dana permodalan dalam bentuk 
pembiayaan untuk mengatasi yang menjadi permasalahan pada sektor pertanian, 
kehutanan, dan sarana pertanian. 
Kendala terkait akses pembiayaan sektor pertanian pada BPRS ini dapat 
dilihat dari dua sisi, yaitu sisi lembaga keuangan dan sisi nasabah. Kendala dari 
sisi lembaga keuangan adalah tidak adanya perlakukan khusus dari pihak lembaga 
keuangan untuk sektor pertanian. Sampai saat ini, kebijakan terkait pembiayaan 
sektor pertanian selalu diintegrasikan dengan sektor lainnya sehingga sektor 
pertanian tidak kompetitif. Kendala dari sisi nasabah adalah keterbatasan 
kemampuan pelaku usaha di sektor pertanian dalam mengakses perbankan atau 
lembaga yang diakibatkan oleh tidak adanya jaminan, kurang pemahaman atas 
administrasi yang ada di lembaga keuangan, tingginya biaya transaksi dan cara 
pembayaran petani yang mengikuti musiman dari hasil panen 
(www.kompasiana.com). 
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Persepsi kalangan perbankan yang menganggap pertanian sebagai high 
risk industry, merupakan faktor yang menjadi penyebab rendahnya angka 
penyaluran kredit dan pembiayaan perbankan pada sektor ini. Untuk itu, 
diperlukan adanya alternatif sumber pembiayaan bagi sektor pertanian. Salah satu 
alternatif yang dapat dikembangkan adalah pembiayaan melalui perbankan 
syariah (www.bi.go.id). 
Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah dapat digunakan sebagai 
alat untuk mendorong pertumbuhan sektor riil, karena uang yang tersedia di bank 
menjadi tersalurkan kepada pihak yang melaksanakan usaha (Ismail, 2011: 111). 
Khususnya pada sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian yang masih 
minim dalam permodalan. Dalam melakukan penyaluran dananya bank syariah 
perlu memperhatikan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pembiayaan. 
Menurut Jamilah (2016) bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap 
pembiayaan, menurut Beik dan Aprianti (2013) bahwa Non Perfoming Financing 
(NPF) berpengaruh terhadap pembiayaan, menurut Qolby (2013) bahwa Return 
On Asset (ROA) berpengaruh terhadap pembiayaan, sedangkan menurut Giannini 
(2013) bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) juga berpengaruh terhadap 
pembiayaan. 
Berdasarkan data statistik perbankan syariah 2011-2017, dapat diketahui 
bahwa pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia jumlah DPK 
dari tahun 2011-2017 terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2011 jumlah 
DPK sebesar 2.095.333 juta rupiah dan meningkat hingga tahun 2017 menjadi 
6.987.280 juta rupiah, sedangkan pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan 
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sarana pertanian pada tahun 2011-2013 mengalami peningkatan sebesar 228.986 
juta rupiah pada tahun 2011 meningkat menjadi 389.336 juta rupiah pada tahun 
2013. Tetapi setelah tahun 2013 pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan 
sarana pertanian mengalami penurunan menjadi 365.614 juta rupiah pada tahun 
2017 (www.ojk.go.id). 
Non Perfoming Financing (NPF) pada BPRS di Indonesia tahun 2011-
2017 cenderung mengalami peningkatan. Pada tahun 2011 NPF sebesar 6,11% 
dan meningkat terus hingga NPF tahun 2017 adalah sebesar 9,68%. Sedangkan 
NPF khusus sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian pada BPRS di 
Indonesia tahun 2011-2017 juga mengalami peningkatan. NPF tahun 2011 adalah 
sebesar 8.446 juta rupiah (5,1% dari total NPF) dan terus meningkat hingga tahun 
2017 sebesar 83.043 juta rupiah (11% dari total NPF). Penelitian mengenai NPF 
telah dilakukan oleh Isnu dan Mahfudz (2016) yang menyatakan bahwa NPF 
berpengaruh positif signifikan terhadap pembiayaan. Hal ini berbeda dengan hasil 
dari penelitian dari Beik dan Aprianti (2013) yang menyatakan bahwa NPF tidak 
mempengaruhi pembiayaan pertanian baik jangka panjang maupun jangka 
pendek. 
Return On Asset (ROA) pada BPRS di Indonesia tahun 2011-2017 
cenderung menurun. Pada tahun 2011 ROA adalah sebesar 2,67% dan menurun 
hingga tahun 2017 menjadi 2,55%, walaupun sempat mengalami peningkatan 
pada tahun 2013 sebesar 2,79% (www.ojk.go.id). Return on Asset merupakan jenis 
dari rasio profitabilitas yang menunjukkan kemampuan untuk menghasilkan 
keuntungan dari suatu Bank. Rasio ROA yang tinggi menunjukkan bahwa bank 
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syariah mampu untuk mendapatkan keuntungan yang tinggi atas aset yang 
dimilikinya (Isnu dan Mahfudz, 2016). 
Capital Adequacy Ratio (CAR) pada BPRS di Indonesia tahun 2011-2017 
cenderung menurun. CAR pada tahun 2011 adalah sebesar 23,49% dan menurun 
hingga tahun 2017 menjadi 20,81%, walaupun sempat mengalami peningkatan 
pada tahun 2012 menjadi 25,16% (www.ojk.go.id). Capital Adequacy Ratio 
(CAR) adalah rasio kewajiban pemenuhan modal minimum yang harus dimiliki 
oleh bank. Semakin tinggi nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) mengindikasikan 
bahwa bank telah mempunyai modal yang cukup baik dalam menunjang 
kebutuhannya serta menanggung risiko-risiko yang ditimbulkan termasuk 
didalamnya risiko pembiayaan (Jamilah dan Wahidahwati, 2016). 
 Memperhatikan BPRS merupakan salah satu lembaga keuangan yang 
memiliki keunggulan beroperasi di daerah pedesaan ataupun terpencil, sehingga 
dapat membantu memperlancar mekanisme ekonomi keuangan dengan 
memberikan pelayanan dengan jangkauan yang lebih luas kepada masyarakat 
terutama pada sektor UMK yang salah satunya adalah sektor pertanian, kehutanan 
dan sarana pertanian. Pada kenyataannya pembiayaan sektor pertanian masih 
minim. 
 Berdasarkan adanya fenomena gap sebagaimana di atas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Dana Pihak 
Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), Return On Asset (ROA) dan 
Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Pembiayaan Sektor Pertanian, 
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Kehutanan dan Sarana Pertanian pada BPRS di Indonesia Periode 2011-
2017”. 
 
1.2.    Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka identifikasi masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sektor pertanian masih sulit berkembang karena beberapa permasalahan, 
pertama, sektor ini didominasi oleh usaha dengan skala kecil sehingga 
masih mengandalkan modal sendiri dalam perkembangannya, yang kedua 
sektor ini sangat bergantung pada musim, yang ketiga sektor ini rentan 
beresiko cukup besar.  
2. Salah satu masalah utama dalam sektor pertanian adalah kelemahan 
dukungan modal. Pada kenyataannya pembiayaan yang disalurkan pada 
sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian masih sangat minim, 
sehingga perkembangannya belum optimal. Kebijakan penyaluran dana 
untuk kegiatan pembiayaan dipengaruh faktor-faktor diantaranya adalah 
Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), Return On 
Asset (ROA) dan Capital Adequacy Ratio (CAR). 
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1.3.   Batasan Masalah 
Pembatasan masalah perlu dilakukan untuk memfokuskan penelitian. 
Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Laporan keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 
perbankan syariah yang telah dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) tentang data Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia 
pada periode Januari 2011-Desember 2017. 
2. Variabel yang diteliti mencakup Dana Pihak Ketiga (DPK), Non 
Performing Financing (NPF), Return On Asset (ROA), dan Capital 
Adequacy Ratio (CAR) sebagai variabel independen dan pembiayaan 
sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian sebagai variabel 
dependen. 
 
1.4.   Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap pembiayaan 
sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian pada Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia? 
2. Apakah Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap 
pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian pada Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia? 
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3. Apakah Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap pembiayaan sektor 
pertanian, kehutanan dan sarana pertanian pada Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (BPRS) di Indonesia? 
4. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap pembiayaan 
sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian pada Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia? 
 
1.5.   Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menguji pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap pembiayaan 
sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian pada Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia. 
2. Untuk menguji pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 
pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian pada Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia. 
3. Untuk menguji pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap pembiayaan 
sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian pada Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia. 
4. Untuk menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 
pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian pada Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia. 
 
 
29 
 
1.6.   Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi Penulis, untuk memperoleh pengetahuan dan wawasan peneliti 
mengenai variabel-variabel yang berpengaruh terhadap pembiayaan sektor 
pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. 
2. Bagi Peneliti dan Akademis, diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu 
pegetahuan sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut, serta mampu 
mengembangkan teori dan menambah variabel dalam menganalisis kembali 
pembiayaan sektor ini. 
3. Perbankan syariah, dapat dijadikan acuan  bagi setiap perbankan syariah 
maupun pihak-pihak yang terkait dalam memberikan evaluasi sehingga dapat 
mengoptimalkan pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana 
pertanian. 
 
1.7.   Jadwal Penelitian 
Terlampir  
 
1.8.   Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk memberikan gambaran tentang penelitian yang dilakukan maka 
dibuat suatu sistematika penulisan tentang informasi mengenai materi dan hal-hal 
yang dibahas pada setiap bab. Sistematika penulisan yang dimaksud adalah 
sebagai berikut: 
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Bab I.  Pendahuluan 
 Bab Pendahuluan menguraikan tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan sistematika 
penulisan skripsi. 
Bab II.  Landasan Teori 
Bab Landasan Teori menguraikan tentang kajian teori, yang berisi 
teori-teori mengenai Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing 
Financing (NPF), Return On Asset (ROA), dan Capital Adequacy 
Ratio (CAR) dan pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan 
sarana pertanian, serta hasil penelitian terdahulu yang relevan 
sebagai dasar acuan dan referensi bagi peneliti, kerangka berfikir 
dan hipotesis sebagai dasar memecahkan masalah. 
Bab III. Metode Penelitian 
Bab Metode Penelitian menguraikan tentang waktu dan wilayah 
penelitian (BPRS di Indonesia periode Januari 2011-Desember 
2017), jenis penelitian (Deskriptif kuantitatif), populasi (BPRS di 
Indonesia dengan laporan keuangan yang telah dipublikasikan 
OJK, terdiri dari 167 BPRS), sampel (84 sampel yang diambil dari 
laporan keuangan bulanan BPRS periode Januari 2011-Desember 
2017) dan teknik pengambilan sampel (purposive sampling), data 
(Sekunder) dan sumber data (Laporan bulanan statistik perbankan 
syariah), teknik pengumpulan (metode kepustakaan dan 
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dokumentasi), variabel penelitian (Dana Pihak Ketiga (DPK), Non 
Performing Financing (NPF), Return On Asset (ROA), Capital 
Adequacy Ratio (CAR) dan pembiayaan sektor pertanian, 
kehutanan dan sarana pertanian), definisi operasional variabel dan 
teknik analisis data (Uji statistik deskriptif, Uji asumsi klasik, 
Analisis regresi linier berganda, Uji ketepatan model, Uji 
hipotesis), pengolahan data menggunakan SPSS 20. 
Bab IV. Analisis Data dan Pembahasan 
Bab Analisis Data dan Pembahasan menguraikan tentang gambaran 
umum penelitian yang menggambarkan objek penelitian, pengujian 
dan hasil analisis data serta pembahasan analisis data (pembuktian 
hipotesis) yang menguraikan tentang cara memecahkan masalah 
yang diteliti dan menguji pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non 
Performing Financing (NPF), Return On Asset (ROA), dan Capital 
Adequacy Ratio (CAR) terhadap pembiayaan sektor pertanian, 
kehutanan dan sarana pertanian. Membahas hasil dari analisis data 
dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang disebutkan dalam 
rumusan masalah. 
Bab V.  Penutup 
Bab Penutup menguraikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian, 
keterbatasan penelitian dan saran yang berkaitan dengan penelitian 
ini untuk ditujukan kepada berbagai pihak sehingga berguna untuk 
kegiatan lebih lanjut. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Pembiayaan Sektor Pertanian, Kehutanan dan Sarana Pertanian 
Pertanian merupakan salah satu sektor yang sangat dominan dari 
pendapatan masyarakat di Indonesia karena mayoritas penduduk Indonesia 
bekerja sebagai petani (Ashari, 2009). Sektor pertanian, kehutanan dan sarana 
pertanian adalah usaha-usaha untuk memproduksi hasil-hasil tanaman, perikanan, 
peternakan serta kehutanan dan pemotongan kayu (logging), juga usaha 
pengadaan alat-alat dan fasilitas bagi pertanian yang sifatnya menunjang usaha 
untuk menghasilkan atau menampung bahan pangan maupun hasil-hasil tanaman 
lainnya (Rivai dan Arifin, 2010: 721). 
Diantara kewajiban kredit, sektor pertanian memainkan peran penting. Hal 
ini umumnya berlaku untuk pembiayaan ekonomi, seperti pembiayaan pertanian 
yang sumbernya diberikan bukan dari pasar modal langsung melainkan melalui 
sistem perbankan, dari pasar kredit (Varga dan Sipiczki, 2015). 
Kredit ini, diberikan dalam rangka meningkatkan hasil di sektor pertanian, 
perkebunan, peternakan, dan perikanan. Kredit tersebut biasanya diberikan dalam 
bentuk kredit modal kerja maupun investasi kepada pengusaha tambak, petani, 
dan nelayan (Ismail, 2011: 105). Kredit/pembiayaan pertanian merupakan kredit 
yang dibiayai untuk sektor perkebunan atau pertanian. Sektor usaha pertanian 
dapat berupa jangka panjang ataupun jangka pendek (Kasmir, 2012: 122). 
 
14 
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1. Penerapan Produk Pembiayaan pada Usaha Pertanian 
Lembaga keuangan syariah berpeluang besar untuk diterapkan pada sektor 
pertanian. Usaha pertanian yang penuh risiko membutuhkan pembiayaan yang 
lebih fleksibel terutama dalam pembagian keuntungan atau kerugian dalam 
berusaha. Selain sistem bagi hasil lembaga keuangan syariah juga menawarkan 
produk dengan sistem jual beli, sewa maupun gadai. Produk pembiayaan syariah 
yang dapat diterapkan pada usaha pertanian antara lain (Ashari dan Saptana, 2005: 
a. Mudharabah 
Mudharabah adalah kerjasama dua orang atau lebih di mana pemilik modal 
memberikan mempercayakan sejumlah modal kepada pengelola dengan perjanjian 
pembagian keuntungan (Muhamad, 2015: 30). Bentuk ini menegaskan kerja sama 
dalam paduan kontribusi 100% modal kas dari shahib al-maal dan keahlian dari 
mudharib (Karim, 2014: 103). 
Landasan hukum Al-Qur’an akad mudharabah terdapat dalam Q.S. al-
Muzammil ayat 20 yang artinya: “Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi 
mencari sebagian karunia Allah.” Juga Hadits mudharabah  terdapat dalam HR. 
Thabrani yang artinya: “Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Dahulu tuan kami al 
Abbas Ibn Abdul Muthalib pernah memberi modal dengan akad mudharabah dan 
mempersyaratkan kepada pelaku usahanya agar tidak dibawa kelaut, tidak 
dibawa lewat lembah dan tidak dipergunakan untuk membeli hewan dan apabila 
salah satu syarat tersebut dilanggar maka dia harus bertanggung jawab terhadap 
harta tadi. Kemudian syarat syarat tadi sampai didengar Rasulullah SAW 
kemudian beliau menyetujuinya.” (Waluyo, 2014: 59). 
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Dalam prinsip mudharabah, penyimpan atau deposan bertindak sebagai 
pemilik modal sedangkan bank bertindak sebagai pengelola. Dana yang tersimpan 
kemudian oleh bank digunakan untuk melakukan pembiayaan, dalam hal ini 
apabila bank menggunakannya untuk pembiayaan mudharabah, maka bank harus 
bertanggung jawab atas kerugian yang mungkin terjadi (Muhamad, 2015: 31). 
Transaksi jenis ini tidak mensyaratkan adanya wakil shahib al-maal dalam 
manajemen proyek. Sebagai kepercayaan, mudharib harus bertindak hati-hati dan 
bertanggung jawab untuk setiap kerugian yang terjadi akibat kelalaian. Sedangkan 
sebagai wakil shahib al-maal, dia diharapkan untuk mengelola modal dengan cara 
tertentu untuk menciptakan laba optimal (Karim, 2014: 103). 
b. Musyarakah 
Musyarakah adalah salah satu produk bank syariah yang mana terdapat dua 
pihak atau lebih yang bekerja sama untuk meningkatkan aset yang dimiliki 
bersama di mana seluruh pihak memadukan sumber daya yang mereka miliki baik 
yang berwujud maupun yang tidak berwujud. Dalam hal ini seluruh pihak yang 
bekerja sama memberikan kontribusi yang dimiliki baik itu dana, barang, skill, 
ataupun aset-aset lainnya. Yang menjadi ketentuan dalam musyarakah adalah 
pemilik modal berhak dalam menentukan kebijakan usaha yang dijalankan 
pelaksana proyek (Muhamad, 2015: 30). 
Landasan hukum Al-Quran akad musyarakah terdapat dalam Q.S. Shaad ayat 
24 yang artinya: “Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang 
berserikat itu sebagian dari mereka berbuat dzalim kepada sebagian lain, kecuali 
orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh, dan amat sedikitlah mereka 
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ini....” Juga Hadits musyarakah  terdapat dalam HR. Abu Daud dari Abu Hurairah 
yang artinya: “Dan Abu Hurairah yang dirafa’kan kepada Nabi SAW, bahwa Nabi 
SAW bersabda, sesungguhnya Allah SWT berfirman: “Aku adalah pihak ketiga 
antara dua orang yang berserikat selama salah satu pihak tidak menghianati 
pihak yang lain. Jika salah satu pihak telah berkhianat, aku keluar dari mereka” 
(Waluyo, 2014: 66). 
Dalam pembiayaan musyarakah, semua modal disatukan untuk dijadikan 
modal proyek musyarakah dan dikelola bersama-sama. Setiap pemilik modal 
berhak turut serta dalam menentukan kebijakan usaha yang dijalankan oleh 
pelaksana proyek. Biaya yang timbul dalam pelaksanaan proyek dan jangka waktu 
proyek harus diketahui bersama. Keuntungan dibagi sesuai porsi kesepakatan 
sedangkan kerugian dibagi sesuai dengan porsi kontribusi modal. Proyek yang 
akan dijalankan harus disebutkan dalam akad. Setelah proyek selesai nasabah 
mengembalikan dana tersebut bersama bagi hasil yang telah disepakati untuk bank 
(Karim, 2014: 103). 
c. Muzara’ah 
Muzara’ah adalah kerja sama pengolahan pertanian antara pemilik lahan dan 
penggarap, di mana pemilik lahan memberikan lahan pertanian kepada si 
penggarap untuk ditanami dan dipelihara dengan imbalan bagian tertentu 
(persentase) dari hasil panen. Muzara’ah seringkali diidentikkan dengan 
mukhabarah. Di antara keduanya terdapat sedikit perbedaan diantaranya adalah 
muzara’ah merupakan benih dari pemilik lahan sedangkan mukhabarah 
merupakan benih dari penggarap. Dalam konteks ini, lembaga keuangan Islam 
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dapat memberikan pembiayaan bagi nasabah yang bergerak dalam bidang 
pertanian atas dasar prinsip bagi hasil dari hasil panen (Antonio, 2001: 99). 
Landasan hukum Hadits akad muzara’ah yang artinya: “Diriwayatkan oleh 
Bukhari dari Jabir yang mengatakan bahwa bangsa Arab senantiasa mengolah 
tanahnya secara muzara’ah dengan rasio bagi hasil 1/3:2/3, 1/4:3/4, 1/2:1/2, maka 
Rasulullah pun bersabda, “Hendaklah menanami atau menyerahkannya untuk 
digarap. Barangsiapa tidak melakukan salah satu dari keduanya, tahanlah 
keduanya.”.” (Antonio, 2001: 99). 
d. Murabahah 
Murabahah adalah jual beli dengan harga asal ditambah keuntungan yang 
disepakati antara pihak bank dengan nasabah, dalam hal ini bank menyebutkan 
harga barang kepada nasabah yang kemudian bank memberikan laba dalam 
jumlah tertentu sesuai dengan kesepakatan (Muhamad, 2015: 29). Dalam 
perbankan, murabahah selalu dilakukan dengan cara pembayaran cicilan (bi 
tsaman ajil atau muajjal). Dalam transaksi ini barang diserahkan segera setelah 
akad, sementara pembayaran dilakukan secara tangguh/cicilan (Karim, 2014: 98). 
Landasan hukum Al-Qur’an akad murabahah terdapat dalam Q.S. An-Nisa 
ayat 29 yang artinya: “Hai orang yang beriman, janganlah kalian saling 
memakan (mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang berlaku dengan sukarela di antaramu.” Juga Hadits 
murabahah terdapat dalam HR Al-Baihaqi dan Ibnu Majah yang artinya: “Dari 
Abu Said al Khudri bahwa Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya jual beli itu 
harus dilakukan suka sama suka” (Waluyo, 2014: 44).  
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Murabahah merupakan bagian terpenting dari jual beli dan prinsip akad ini 
mendominasi pendapatan bank dari produk-produk yang ada di semua bank Islam. 
Dalam transaksi murabahah, bank syariah sudah dapat melakukan estimasi 
pendapatan yang akan diterima, karena hutang nasabah adalah harga jual 
sedangkan dalam harga jual terkandung porsi pokok dan porsi keuntungan. 
Sehingga dalam keadaan normal, bank dapat memprediksi pendapatan yang akan 
diterima (Wiroso, 2005: 12).  
e. Istishna’ 
Dalam perspektif perbankan syariah, istishna’ diartikan dengan transaksi jual 
beli dalam bentuk pemesanan pembuatan barang tertentu dengan kriteria dan 
persyaratan tertentu yang disepakati antara bank (mustashni) dan nasabah 
produsen (shani’). Menurut Peraturan Bank Indonesia, istishna’ adalah jual beli 
barang dalam bentuk pemesanan pembuatan barang dengan kriteria dan 
persyaratan tertentu yang disepakati dengan pembayaran sesuai dengan 
kesepakatan (Janwari, 2015: 44). 
Landasan hukum Al-Qur’an akad istishna’ terdapat dalam Q.S. Al-Baqarah 
ayat 282 yang artinya “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya.” Juga Hadits akad istishna’ yang artinya: “Dari Suhaib r.a bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Tiga hal yang didalamnya terdapat keberkahan: jual 
beli secara tangguh, muqaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum 
dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk di jual.” (HR. Ibnu Majah) 
(Masjupri, 2013: 148-149). 
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Dalam kontrak ini, pembuat barang menerima pesanan dari pembeli. Pembuat 
barang lalu berusaha melalui orang lain untuk membuat atau membeli barang 
menurut spesifikasi yang telah disepakati dan menjualnya kepada pembeli akhir. 
Kedua belah pihak bersepakat atas harga serta sistem pembayaran: apakah 
pembayaran dilakukan di muka, melalui cicilan, atau ditangguhkan sampai suatu 
waktu pada masa yang akan datang (Waluyo, 2014: 53). 
f. Salam 
Salam adalah perjanjian jual beli di mana nasabah sebagai pembeli dan 
pemesan memberikan uangnya di tempat akad sesuai dengan harga barang yang 
dipesan dan sifat barang telah disebutkan sebelumnya. Uang yang tadi diserahkan 
menjadi tanggungan bank sebagai penerima pesanan dan pembayaran dilakukan 
dengan segera (Muhamad, 2015: 29). Jual beli salam biasanya dipergunakan pada 
pembiayaan bagi petani dengan jangka waktu yang relatif pendek, yaitu 2-6 bulan. 
Karena yang dibeli oleh bank adalah barang seperti padi, jagung dan cabai, dan 
bank tidak berniat untuk menjadikan barang-barang tersebut sebagai simpanan, 
maka bank melakukan jual beli kepada pembeli kedua (konsumen), misalnya 
bulog, pedagang pasar induk, atau grosir, jadi jual beli kedua ini bisa dilakukan 
secara tunai ataupun angsuran (Masjupri, 2013: 139). 
Landasan hukum Al-Qur’an akad salam terdapat dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 
282 yang artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya.” (Waluyo, 2014: 48). 
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Di perbankan syariah, jual beli salam biasanya ditetapkan pada pembelian 
alat-alat pertanian, barang-barang industri, dan kebutuhan rumah tangga. Nasabah 
yang memerlukan biaya untuk memproduksi barang-barang industri bisa 
mengajukan permohonan pembiayaan ke bank syariah dengan produk jual beli 
salam ini. Bank dalam hal ini berposisi sebagai pemesan (pembeli) barang yang 
akan diproduksi oleh nasabah. Untuk itu bank membayar harganya secara kontan. 
Pada waktu yang ditentukan , nasabah menyerahkan barang nasabah tersebut 
kepada bank. Berikutnya bank bisa menunjuk nasabah tersebut sebagai wakilnya 
untuk menjual barang kepada pihak ketiga secara tunai. Bank bisa juga menjual 
kembali barang itu kepada nasabah yang memproduksinya secara tangguh dengan 
mengambil keuntungan tertentu (Janwari, 2015: 32). 
g. Rahn 
Rahn merupakan kegiatan menahan salah satu harta milik peminjam sebagai 
jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Kegiatan seperti ini dilakukan seperti 
jaminan utang atau gadai (Umam, 2013: 36). 
Landasan hukum Al-Qur’an akad rahn terdapat dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 
283 yang artinya: “Dan jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak 
secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah 
ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi, jika 
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai itu 
menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 
Rabbnya; dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan 
barangsiapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang 
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yang berdosa kalbunya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
(Waluyo, 2014: 125). 
Atas izin bank, nasabah dapat menggunakan barang tertentu yang digadaikan 
dengan tidak mengurangi nilai dan merusak barang yang digadaikan. Apabila 
barang yang digadaikan rusak atau cacat, nasabah harus bertanggung jawab. 
Apabila nasabah wanprestasi, bank dapat melakukan penjualan melebihi 
kewajibannya, kelebihan tersebut menjadi milik nasabah. Dalam hal hasil 
penjualan tersebut lebih kecil dari kewajibannya, maka nasabah harus menutupi 
kekurangannya (Karim, 2014: 106). 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Rendah Pembiayaan Sektor Pertanian 
Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya pembiayaan sektor pertanian 
antara lain adalah (Ashari, 2009): 
a. Minimnya informasi dan buruknya komunikasi antara sektor pertanian dan 
lembaga keuangan perbankan maupun nonperbankan. Para pelaku bisnis 
sektor pertanian umumnya kurang aktif untuk menyampaikan peluang bisnis 
dan prospektif usaha pertanian kepada pelaku usaha di sektor lain, terutama 
kepada lembaga pembiayaan. Akibatnya, sektor pertanian menjadi kurang 
atraktif bagi lembaga pembiayaan, terutama perbankan. Di samping itu, 
perbankan juga memiliki pemahaman yang tidak lengkap tentang prospek 
sektor pertanian. Mereka hanya mengetahui dari persepsi atau literatur 
ekonomi pembangunan bahwa pertanian merupakan suatu sektor usaha sangat 
berisiko (high risk), tergantung musim, jaminan harga yang tidak pasti dan 
sebagainya. 
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b. Perhatian perbankan masih terfokus pada agribisnis modern dan perkebunan 
besar dan belum menyentuh para petani menengah dan kecil. Para bankir 
masih under estimate terhadap pelaku usaha pertanian lainnya dan 
menganggap kelompok ini tidak dapat menawarkan margin keuntungan yang 
memadai bagi lembaga keuangan. 
c. Pragmatisme keputusan mikro bisnis perbankan dan skeptisme dukungan 
kebijakan ekonomi makro. Perbankan mengambil keputusan bisnisnya sesuai 
dengan ketentuan bank umum, yang tentu harus mengikuti prinsip prudential 
banking, atau yang terbaru tentang Arsitektur Perbankan Indonesia (API). 
 
2.1.2. Faktor-Faktor yang  Berpengaruh terhadap Pembiayaan 
Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah dapat digunakan sebagai 
alat untuk mendorong pertumbuhan sektor riil, karena uang yang tersedia di bank 
menjadi tersalurkan kepada pihak yang melaksanakan usaha. Dalam melakukan 
penyaluran dananya untuk kegiatan pembiayaan dipengaruhi faktor-faktor 
diantaranya adalah sebagai berikut (Ismail, 2011: 111): 
1. Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Bank syariah sebagai lembaga intermediasi memiliki aktifitas funding yaitu 
kegiatan penarikan dana atau penghimpunan dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan investasi berdasarkan prinsip syariah (Isnu dan Mahfudz, 2016). 
Dana pihak ketiga biasanya lebih dikenal dengan dana masyarakat, 
merupakan dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat dalam 
arti luas, meliputi masyarakat individu, maupun badan usaha. Bank menawarkan 
produk simpanan kepada masyarakat dalam menghimpun dananya. Sumber dana 
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yang berasal dari pihak ketiga ini antara lain: Simpanan giro (demand deposit), 
Tabungan (saving), dan Deposito (time deposit) (Ismail, 2011: 43). 
Dana masyarakat adalah dana-dana yang berasal dari masyarakat, baik 
perorangan maupun badan usaha, yang diperoleh bank dengan menggunakan 
berbagai instrumen produk simpanan yang dimiliki oleh bank. Dana masyarakat 
atau yang lebih biasa disebut dengan dana pihak ketiga merupakan dana terbesar 
yang dimiliki oleh bank dan ini sesuai dengan fungsi bank sebagai penghimpun 
dana dari pihak-pihak yang kelebihan dana (Kuncoro dan Suhardjono, 2011: 154). 
Dana Pihak Ketiga atau dana dari masyarakat yang dihimpun ternyata 
merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan bank (bisa mencapai 
80%-90% dari seluruh dana yang dikelola oleh bank). Dana Pihak Ketiga (DPK) 
sebenarnya sama dengan bank meminjam uang pada publik atau masyarakat 
umum (Fahmi, 2014: 53). 
Adapun rumus menghitung jumlah DPK adalah sebagai berikut (Umam, 
2013: 156-158): 
DPK = Giro + Deposito + Tabungan 
Besar kecilnya dana yang berhasil dihimpun oleh bank merupakan ukuran 
dalam meneliti tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut. Secara 
operasional perbankan, Dana Pihak Ketiga merupakan sumber likuiditas untuk 
memperlancar pembiayaan yang terdapat pada sisi aktiva neraca bank. Semakin 
besar sumber dana yang ada maka semakin besar pula pembiayaan yang dapat 
disalurkan oleh bank (Antonio, 2001: 104). 
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Dalam sistem pembiayaan mudharabah, DPK merupakan kerjasama usaha 
antara pemilik dana (mudharib) dimana keuntungan dibagi sesuai nisbah yang 
disepakati sebelumnya, sedangkan kerugian ditanggung pemilik dana. Semakin 
besar sumber dana (simpanan) yang ada maka semakin besar pula dana 
pembiayaan bank yang disalurkan, sehingga DPK yang dimilki bank akan 
meningkat (Jamilah dan Wahidahwati, 2016). 
Dana Pihak Ketiga merupakan sumber pendanaan perbankan syariah yang 
paling utama, semakin besar jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun 
oleh perbankan syariah dari masyarakat maka semakin besar pula pembiayaan 
yang akan diberikan oleh perbankan syariah kepada masyarakat. Dalam 
menjalankan fungsi intermediasi, perbankan syariah mengoptimalkan dana yang 
dihimpun dari masyarakat untuk dialokasikan dalam bentuk pembiayaan, 
mengingat dana pihak ketiga merupakan faktor yang dominan dalam besarnya 
pembiayaan yang diberikan oleh perbankan syariah kepada masyarakat (Qolby, 
2013). 
Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat diketahui bahwa Dana Pihak 
Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap penyaluran dana pembiayaan termasuk pada 
sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. Semakin besar Dana Pihak 
Ketiga (DPK) yang dimiliki bank maka semakin besar pula pembiayaan sektor 
pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. 
2. Non Performing Financing (NPF) 
Non Performing Financing (NPF) merupakan salah satu pengukuran dari 
rasio resiko usaha bank yang menunjukkan besarnya resiko kredit atau 
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pembiayaan bermasalah yang ada pada suatu bank. Pembiayaan bermasalah 
menggambarkan suatu situasi dimana persetujuan pengembalian pembiayaan 
mengalami resiko kegagalan, bahkan cenderung akan mengalami kerugian 
potensial. Semakin besar rasio NPF maka semakin besar pula resiko pembiayaan 
yang ditanggung pihak bank. Begitu pula sebaliknya, jika NPF semakin kecil 
maka semakin kecil juga resiko kredit yang ditanggung pihak bank. Dalam hal ini 
setelah pembiayaan diberikan, maka pihak bank wajib melakukan pemantauan 
terhadap penggunaan pembiayaan serta kemampuan dan kepatuhan nasabah 
dalam memenuhi kewajibannya (Jamilah dan Wahidahwati, 2016). 
NPF merupakan indikator yang digunakan untuk menunjukkan kerugian 
akibat resiko pembiayaan. Besar kecilnya NPF menggambarkan tingkat 
pengendalian bank syariah terhadap biaya serta kebijakan pembiayaan yang 
dijalankannya, khususnya dalam penilaian pembiayaan bermasalah (Beik dan 
Aprianti, 2013). 
Untuk menentukan berkualitas tidaknya suatu kredit/pembiayaan perlu 
diberikan ukuran-ukuran tertentu. Bank Indonesia menggolongkan kualitas 
kredit/pembiayaan menurut ketentuan sebagai berikut (Kasmir, 2012: 117-119): 
1. Lancar 
Kriteria atau ukuran suatu kredit/pembiayaan dapat dikatakan lancar apabila: 
a. Pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga tepat waktu. 
b. Memiliki mutasi rekening yang aktif. 
c. Bagian dari kredit yang dijamin dengan agunan tunai (cash collateral). 
2. Dalam perhatian khusus 
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Artinya suatu kredit dikatakan dalam perhatian khusus apabila memenuhi 
kriteria antara lain: 
a. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga yang belum 
melampaui 90 hari. 
b. Kadang-kadang terjadi cerukan. 
c. Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan. 
d. Mutasi rekening relatif aktif. 
e. Didukung dengan pinjaman baru. 
3. Kurang lancar 
Suatu kredit dikatakan kurang lancar apabila memenuhi kriteria antara lain: 
a. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga yang belum 
melampaui 90 hari. 
b. Sering terjadi cerukan. 
c. Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan lebih dari 90 hari. 
d. Frekuensi mutasi rekening relatif rendah. 
e. Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur. 
f. Dokumen pinjaman yang lemah. 
4. Diragukan 
Dikatakan diragukan apabila memenuhi kriteria berikut antara lain: 
a. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga yang telah 
melampaui 180 hari. 
b. Terjadi cerukan yang bersifat permanen. 
c. Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari. 
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d. Terjadi kapitalisasi bunga. 
e. Dokumen hukum yang lemah baik untuk perjanjian kredit maupun pengikatan 
jaminan. 
5. Macet 
Kualitas kredit dikatakan macet apabila memenuhi kriteria diantaranya 
sebagai berikut: 
a. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga yang telah 
melampaui 270 hari. 
b. Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru. 
c. Dari segi hukum dan kondisi pasar, jaminan tidak dapat dicairkan dalam nilai 
yang wajar. 
Kriteria-kriteria di atas akan berubah apabila menurut penilaian usaha 
peminjam diperkirakan tidak mampu untuk mengembalikan sebagian atau seluruh 
kewajibannya (Taswan, 2006: 185). 
Faktor-faktor penyebab kredit/pembiayaan bermasalah diantaranya sebagai 
berikut (Ismail, 2011: 124-125): 
a. Faktor internal bank 
1) Analisis kurang tepat, sehingga tidak dapat memprediksi apa yang akan 
terjadi dalam kurun waktu selama jangka waktu kredit. Misalnya, kredit 
diberikan tidak sesuai dengan kebutuhan, sehingga nasabah tidak mampu 
membayar angsuran yang melebihi kemampuan. 
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2) Adanya kolusi antara pejabat bank yang menangani kredit dan nasabah, 
sehingga bank memutuskan kredit yang tidak seharusnya diberikan. 
Misalnya, bank melakukan over transaksi terhadap nilai agunan. 
3) Keterbatasan pengetahuan pejabat bank terhadap jenis usaha debitur, 
sehingga tidak dapat melakukan analisis dengan tepat dan akurat. 
4) Campur tangan terlalu besar dari pihak terkait, misalnya komisaris, direktur 
bank sehingga petugas tidak independen dalam memutuskan kredit. 
5) Kelemahan dalam melakukan pembinaan dan monitoring kredit debitur. 
b. Faktor eksternal bank 
1) Unsur kesengajaan yang dilakukan oleh nasabah. 
a) Nasabah sengaja untuk tidak melakukan pembayaran angsuran kepada 
bank, karena nasabah tidak memiliki kemauan dalam memenuhi 
kewajibannya. 
b) Debitur melakukan ekspansi terlalu besar, sehingga dana yang 
dibutuhkan terlalu besar. Hal ini akan memiliki dalam terhadap keuangan 
perusahaan dalam memenuhi kebutuhan modal kerja. 
c) Penyelewengan yang dilakukan nasabah dengan menggunakan dana 
kredit tersebut tidak sesuai dengan tujuan penggunaan (side streaming).  
2) Unsur ketidaksengajaan. 
a) Debitur mau melaksanakan kewajiban sesuai perjanjian, akan tetapi 
kemampuan perusahaan sangat terbatas, sehingga tidak dapat membayar 
angsuran. 
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b) Perusahaannya tidak dapat bersaing dengan pasar, sehingga volume 
penjualan menurun dan perusahaan rugi. 
c) Perubahan kebijakan dan peraturan pemerintah yang berdampak pada 
usaha debitur. 
d) Bencana alam yang dapat menyebabkan kerugian debitur. 
Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/10/PBI/2009, menetapkan batas 
maksimum NPF bagi Bank Syariah sebesar 5%. Besarnya NPF dapat dirumuskan 
sebagai berikut (Giannini, 2013): 
NPF = Pembiayaan bermasalah x 100 % 
Total Pembiayaan 
Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio untuk menunjukkan 
besarnya persentase pembiayaan yang bermasalah yang disalurkan oleh Bank 
Syariah. NPF yang rendah menunjukkan pembiayaan bermasalah pada Bank 
Syariah rendah. Sebaliknya, semakin tinggi rasio NPF menunjukkan semakin 
banyak pembiayaan kepada nasabah yang bermasalah. Jika pembiayaan yang 
bermasalah tinggi, Bank Syariah tidak berani untuk meningkatkan penyaluran 
dana pembiayaan (Isnu dan Mahfudz, 2016). 
Pengendalian biaya mempunyai hubungan terhadap kinerja lembaga 
perbankan, sehingga semakin besar tingkat NPF maka akan semakin kecil jumlah 
pembiayaan yang disalurkan oleh bank ataupun sebaliknya (Antonio, 2001: 79). 
NPF, dari segi produktivitas yaitu dalam kaitannya dengan kemampuan nya 
menghasilkan pendapatan bagi bank, sudah berkurang atau menurun dan bahkan 
mungkin sudah tidak ada lagi. Bahkan dari segi bank, sudah tentu mengurangi 
pendapatan, memperbesar biaya pencadangan, yaitu PPAP (Penyisihan 
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Penghapusan Aktiva Produktif), sedangkan dari segi nasional, mengurangi 
kontribusinya terhadap pembangunan dan pertumbuhan ekonomi (Djamil, 2012: 
66). 
Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat diketahui bahwa Non 
Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap pemnyaluran dana 
pembiayaan termasuk pada sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. 
Semakin rendah NPF suatu bank maka semakin tinggi jumlah pembiayaan pada 
sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. 
3. Return On Asset (ROA) 
Return On Asset (ROA) merupakan indikator dari rasio profitabilitas. ROA 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 
memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Rasio ini menunjukkan kemampuan 
manajemen dalam meningkatkan keuntungan atau laba pada tingkat pendapatan, 
aset, dan modal saham tertentu sekaligus untuk menilai kemampuan 
manajemennya dalam mengendalikan biaya-biaya, maka dengan kata lain dapat 
menggambarkan produktivitas bank tersebut. ROA dihitung dengan cara 
membandingkan laba sebelum pajak dengan total asetnya. Semakin besar nilai 
rasio ini menunjukkan tingkat rentabilitas usaha bank semakin baik atau sehat. 
Stabil atas sehatnya rasio ROA mencerminkan stabilnya jumlah modal dan 
keuntungan bank. Kondisi perbankan yang stabil akan meningkatkan kemampuan 
bank dalam menyalurkan kreditnya (Jamilah dan Wahidahwati, 2016). 
ROA adalah rasio yang digunakan untuk melihat sejauh mana investasi yang 
telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan 
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yang diharapkan. Adapun rumus ROA adalah sebagai berikut (Fahmi, 2014: 185-
186): 
ROA = Laba Sebelum Pajak  x 100 % 
       Total Aktiva 
 
ROA digunakan untuk mengetahui kemampuan bank menghasilkan 
keuntungan secara relatif dibandingkan dengan total asetnya. Bank Indonesia 
biasanya tidak memberlakukan ketentuan yang ketat terhadap rasio ini. Sepanjang 
suatu bank tidak mengalami kerugian atau tidak ada tanda-tanda atau 
kecenderungan untuk mengalami kerugian pada masa yang akan datang, baik 
bank sentral hal tersebut cukup dipahami (Umam, 2013: 257). 
ROA merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam 
mengelola investasinya. Hasil pengembalian investasi akan menunjukkan 
produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal 
sendiri (Kasmir, 2010: 202). Bagi bank syariah, sumber dana yang paling 
dominan bagi pembiayaan asetnya adalah dana investasi. Semakin besar tingkat 
keuntungan (ROA) yang di dapat oleh bank, maka semakin besar pula upaya 
manajemen dalam menginvestasikan keuntungannya tersebut dengan berbagai 
kegiatan yang menguntungkan, terutama dengan penyaluran pembiayaan (Qolby, 
2013). 
Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat diketahui bahwa Return On 
Asset (ROA) berpengaruh terhadap penyaluran dana pembiayaan termasuk pada 
sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. Semakin tinggi rasio ROA suatu 
bank maka semakin tinggi pula jumlah pembiayaan pada sektor pertanian, 
kehutanan dan sarana pertanian. 
51 
 
4. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai salah satu rasio solvabilitas bank. 
Rasio permodalan sering disebut capital adequacy ratio. Rasio ini bertujuan untuk 
melihat bagaimana permodalan bank dapat mendukung kegiatan bank (penyaluran 
dana) secara efisien dan melihat kemampuan permodalan bank dalam 
menanggung kerugian-kerugian yang terjadi seperti kerugian akibat tidak 
lancarnya penyaluran pembiayaan (Jamilah dan Wahidahwati, 2016). 
Kecukupan modal merupakan faktor yang penting bagi bank dalam rangka 
pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian. Bank Indonesia 
menetapkan modal (Capital Adequacy Ratio/CAR) yaitu kewajiban penyediaan 
modal minimum yang harus selalu dipertahankan oleh setiap bank sebagai suatu 
proporsi tertentu dari total Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Menurut 
ketentuan yang sesuai standar BIS, yaitu hanya mewajibkan CAR minimal 8% 
(Umam, 2013: 250). Adapun rumus CAR adalah sebagai berikut (Muhamad, 
2015: 141): 
CAR =        Modal        x 100 % 
        Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 
 
CAR merupakan alat analisis yang digunakan untuk mengetahui berapa 
jumlah modal yang memadai untuk menunjang kegiatan operasionalnya dan 
cadangan untuk menyerap kerugian yang mungkin terjadi. Rasio ini merupakan 
rasio yang menunjukkan kewajiban penyediaan modal minimum yang harus 
dipertahankan oleh setiap bank sebagai suatu proporsi tertentu dari total aktiva 
tertimbang menurut resiko (Kuncoro dan Suhardjono, 2011: 248). 
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Masalah kecukupan modal merupakan hal penting dalam bisnis perbankan. 
Bank yang memiliki tingkat kecukupan modal baik menunjukkan indikator 
sebagai bank sehat. Sebab kecukupan modal bank menunjukkan keadaannya yang 
dinyatakan dengan suatu ratio tertentu yang disebut ratio kecukupan modal atau 
Capital Adequacy Ratio (CAR) (Muhamad, 2015: 140). Modal bank sebagai dasar 
dalam penetapan batas maksimum pemberian kredit. Jadi dalam memberikan 
kreditnya bank dipengaruhi oleh modal yang dimilikinya. Semakin besar 
modalnya maka batas maksimum pemberian kreditnya juga akan semakin 
meningkat (Jamilah dan Wahidahwati, 2016). 
Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat diketahui bahwa Capital 
Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap penyaluran dana pembiayaan 
termasuk pada sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. Semakin besar 
Capital Adequacy Ratio (CAR) yang dimiliki bank maka semakin besar pula 
pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang membahas seputar pembiayaan, Dana Pihak Ketiga 
(DPK), Non Performing Financing (NPF), Return On Asset (ROA), dan Capital 
Adequacy Ratio (CAR) dalam perbankan telah banyak dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya. Adapun beberapa literatur yang akan dijadikan sebagai penelitian 
sebelumnya yang relevan. 
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Berikut hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 
 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Judul dan 
Peneliti 
Variabel 
Penelitian 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian 
Analisis 
Faktor-Faktor 
yang 
Mempengaruhi 
Pembiayaan 
Bank Syariah 
untuk Sektor 
Pertanian di 
Indonesia 
 
Irfan Syauqi 
Beik dan 
Winda Nur 
Aprianti (2013) 
Dependen: 
Pembiayaan 
sektor pertanian 
Independen: 
-Inflasi 
-NPF 
-Equivalent 
Rate 
pembiayaan 
-Suku bunga 
kredit 
-Equivalent 
Rate DPK 
-DPK 
-Suku bunga 
SBI 
-Bonus SBIS 
 
Jenis penelitian ini 
adalah kuantitatif, 
dengan metode 
analisis deskriptif 
analitik dan Vector 
Auto Regresion 
(VAR)/Vector 
Error Correction 
Model (VECM). 
 
Sampel dalam 
penelitian ini 
adalah data 
bulanan 
pembiayaan sektor 
pertanian pada 
perbankan syariah 
di Indonesia mulai 
Juli 2004- 
Desember 2010. 
-Suku bunga SBI, 
Equivalent Rate 
pembiayaan, 
Equivalent Rate 
DPK dan Bonus 
SBI berpengaruh 
terhadap 
pembiayaan 
pertanian jangka 
panjang secara 
positif dan 
signifikan. 
-Suku bunga kredit 
dan DPK 
berpengaruh 
terhadap 
pembiayaan 
pertanian secara 
negatif. 
-Inflasi dan NPF 
tidak berpengaruh 
terhadap 
pembiayaan 
pertanian baik 
jangka panjang 
maupun jangka 
pendek. 
Analisis 
Faktor-Faktor 
yang 
Mempengaruhi 
Pembiayaan 
pada Bank 
Umum Syariah 
(Studi pada 
Bank Umum 
Syariah Tahun 
2012-2015) 
Dependen: 
Pembiayaan 
Independen: 
-DPK 
-FDR 
-ROA 
-NPF 
-Inflasi 
-BI Rate 
Jenis penelitian ini 
adalah kuantitatif 
dengan teknik 
analisis regresi 
berganda. 
 
Sampel yang 
digunakan dalam 
penelitian ini 
adalah laporan 
keuangan triwulan 
-Dana Pihak 
Ketiga (DPK), 
Financing to 
Deposit Ratio 
(FDR), Return On 
Asset (ROA), Non 
Performing 
Financing (NPF) 
dan BI Rate 
berpengaruh 
positif signifikan 
Tabel berlanjut... 
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Isnu 
Nurrochman 
dan Mahfudz 
(2016) 
bank umum 
syariah di 
Indonesia tahun 
2012-2015. 
terhadap 
pembiayaan. 
-Inflasi 
berpengaruh 
negatif tidak 
signifikan terhadap 
pembiayaan. 
 
Faktor-Faktor 
yang 
Mempengaruhi 
Pembiayaan 
pada 
Perbankan 
Syariah di 
Indonesia 
Periode Tahun 
2007-2013 
 
Muhammad 
Luthfi Qolby 
(2013) 
Dependen: 
Pembiayaan 
perbankan 
syariah 
Independen: 
-DPK 
-Sertifikat 
Wadiah Bank 
Indonesia 
(SWBI) 
-ROA 
Jenis penelitian ini 
adalah kuantitatif, 
dengan metode 
estimsi yang 
digunakan adalah 
OLS (Ordinary 
Least Square) 
dengan 
menggunakan 
model koreksi 
kesalahan (Error 
Correction 
Model/ECM). 
 
Sampel dalam 
penelitian ini 
adalah data 
bulanan dari tahun 
2007-2013 (sampai 
dengan bulan 
september) yang 
diperoleh dari 
statistik perbankan 
syariah tahun 
2007, 2008, 2009, 
2010, 2011, 2012 
dan 2013. 
-DPK dalam 
jangka pendek dan 
jangka panjang 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan terhadap 
pembiayaan 
perbankan syariah 
di Indonesia. 
-Sertifikat Wadiah 
Bank Indonesia 
dalam jangka 
pendek dan 
panjang 
berpengaruh 
negatif dan 
signifikan terhadap 
pembiayaan 
perbankan syariah 
di Indonesia. 
-ROA dalam 
jangka pendek 
berpengaruh 
positif dan tidak 
signifikan, 
sedangkan dalam 
jangka panjang 
ROA berpengaruh 
positif dan 
signifikan terhadap 
pembiayaan 
perbankan syariah 
di Indonesia. 
Faktor yang 
Mempengaruhi 
Pembiayaan 
Mudharabah 
pada Bank 
Dependen: 
Pembiayaan 
mudharabah 
Independen: 
-FDR 
Jenis penelitian ini 
adalah kuantitatif 
dengan teknik 
analisis regresi 
berganda. 
-FDR berpengaruh 
negatif terhadap 
pembiayaan 
mudharabah. 
-NPF tidak 
Lanjutan tabel 2.1 
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Umum Syariah 
di Indonesia 
 
Nur Gilang 
Giannini 
(2013) 
-NPF 
-DPK 
-CAR 
-Tingkat Bagi 
Hasil 
 
Sampel yang 
digunakan dalam 
penelitian ini 
adalah laporan 
keuangan triwulan 
dari seluruh bank 
umum syariah 
yang ada di 
Indonesia pada 
periode tahun 
2010-2012. 
berpengaruh 
terhadap 
pembiayaan 
mudharabah. 
-ROA, CAR dan 
Tingkat Bagi Hasil 
berpengaruh 
positif terhadap 
pembiayaan 
mudharabah. 
Faktor-Faktor 
yang 
Mempengaruhi 
Pembiayaan 
Mudharabah 
pada Bank 
Umum Syariah 
di Indonesia 
 
Jamilah dan 
Wahidahwati 
(2016) 
Dependen: 
Pembiayaan 
mudharabah 
Independen: 
-DPK 
-CAR 
-ROA 
-NPF 
-BOPO 
Jenis penelitian ini 
adalah kuantitatif 
dengan teknik 
analisis regresi 
berganda. 
 
Sampel yang 
digunakan dalam 
penelitian ini 
adalah laporan 
keuangan triwulan 
bank umum 
syariah di 
Indonesia periode 
2011-2014. 
-DPK dan CAR 
berpengaruh 
signifikan positif 
terhadap 
pembiayaan 
mudharabah bank 
umum syariah di 
Indonesia. 
-ROA dan BOPO 
berpengaruh 
signifikan negatif 
terhadap 
pembiayaan 
mudharabah. 
-NPF tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
pembiayaan 
mudharabah 
dengan arah 
positif. 
Faktor yang 
Mempengaruhi 
Pembiayaan 
Murabahah 
pada Bank 
Umum Syariah 
di Indonesia 
 
Prastanto 
(2013) 
Dependen: 
Pembiayaan 
murabahah 
Independen: 
-FDR 
-NPF 
-Dept to Equity 
Ratio (DER) 
-Quick Ratio 
(QR) 
-ROE 
Jenis penelitian ini 
adalah kuantitatif 
dengan teknik 
analisis regresi 
berganda. 
 
Sampel yang 
digunakan dalam 
penelitian ini 
adalah laporan 
keuangan triwulan 
dari seluruh bank 
umum syariah 
-FDR, QR dan 
ROE berpengaruh 
positif terhadap 
pembiayaan 
murabahah. 
-NPF dan DER 
berpengaruh 
negatif terhadap 
pembiayaan 
murabahah. 
Lanjutan tabel 2.1 
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yang ada di 
Indonesia periode 
tahun 2009-2011. 
 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan 
terletak pada persamaan beberapa variabel yang digunakan yaitu Dana Pihak 
Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), Return On Asset (ROA), 
Capital Adequacy Ratio (CAR) dan pembiayaan. Persamaan data yaitu 
menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan. Serta terdapat empat 
penelitian terdahulu yang menggunakan metode analisis regresi linear berganda. 
 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan 
terletak pada obyek penelitian karena dari enam penelitian di atas menggunakan 
obyek Bank Umum Syariah, sedangkan penelitian ini menggunakan BPRS 
sebagai obyek penelitian. Perbedaan pada periode penelitian dan sampel. Serta 
dua penelitian terdahulu menggunakan metode yang berbeda dengan metode yang 
digunakan penelitian ini. 
 
2.3. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang akan diidentifikasikan sebagai masalah 
yang penting (Darmawan, 2013: 117). Kerangka berpikir dibuat untuk 
mempermudah dalam memahami pengaruh antara variabel Dana Pihak Ketiga 
(DPK), Non Performing Financing (NPF), Return On Asset (ROA), dan Capital 
Adequacy Ratio (CAR) sebagai variabel independen terhadap variabel 
Lanjutan tabel 2.1 
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pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian pada BPRS di 
Indonesia sebagai variabel dependen. 
Berdasarkan hal tersebut kerangka berpikir pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
 
     H1 
  
     H2 
 
      
     H3 
 
H4 
 
 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor berupa DPK, NPF, ROA dan CAR diduga berpengaruh terhadap 
pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian pada BPRS di 
Indonesia. 
 
 
Dana Pihak Ketiga 
(DPK) 
Non Performing 
Financing (NPF) 
Return On Asset 
(ROA) 
Capital Adequacy Ratio 
(CAR) 
Pembiayaan Sektor 
Pertanian, Kehutanan 
dan Sarana Pertanian 
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2.4. Hipotesis 
Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian yang 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Hipotesis penelitian merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, sedangkan hipotesis statistik itu 
ada, bila penelitian bekerja dengan sampel (Darmawan, 2013: 120). 
Mengacu pada kerangka berfikir dan studi empiris yang berkaitan dengan 
penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap pembiayaan sektor pertanian, 
kehutanan dan sarana pertanian pada BPRS di Indonesia periode Januari 
2011-Desember 2017. 
Berdasarkan teori yang menyatakan bahwa besar kecilnya dana yang berhasil 
dihimpun oleh bank merupakan ukuran dalam meneliti tingkat kepercayaan 
masyarakat terhadap bank tersebut. Secara operasional perbankan, Dana 
Pihak Ketiga merupakan sumber likuiditas untuk memperlancar pembiayaan 
yang terdapat pada sisi aktiva neraca bank. Semakin besar sumber dana yang 
ada maka semakin besar pula pembiayaan yang dapat disalurkan oleh bank 
(Antonio, 2001: 104). 
Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Jamilah dan Wahidahwati (2016), Nurrochman dan Mahfudz (2016) dan 
Qolby (2013) yang menyatakan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan. Maka dapat 
diperoleh hipotesis sebagai berikut: 
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H1: Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap pembiayaan sektor 
pertanian, kehutanan dan sarana pertanian pada BPRS di Indonesia periode 
Januari 2011-Desember 2017. 
2. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap pembiayaan sektor 
pertanian, kehutanan dan sarana pertanian pada BPRS di Indonesia periode 
Januari 2011-Desember 2017. 
Berdasarkan teori yang menyatakan bahwa Non Performing Financing (NPF) 
merupakan rasio untuk menunjukkan besarnya persentase pembiayaan yang 
bermasalah yang disalurkan oleh Bank Syariah. Pengendalian biaya 
mempunyai hubungan terhadap kinerja lembaga perbankan, sehingga 
semakin besar tingkat NPF maka akan semakin kecil jumlah pembiayaan 
yang disalurkan oleh bank ataupun sebaliknya (Antonio, 2001: 79). 
Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Prastanto (2013) yang menyatakan bahwa Non Performing Financing 
(NPF) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pembiayaan. Namun hal 
yang berbeda dinyatakan oleh Beik dan Aprianti (2013), Jamilah dan 
Wahidahwati (2016) dan Giannini (2013) yang menyatakan bahwa Non 
Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pembiayaan. Dengan adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu, peneliti 
ingin mengkaji ulang tentang hal tersebut. Maka dapat diperoleh hipotesis 
sebagai berikut: 
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H2: Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap pembiayaan 
sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian pada BPRS di Indonesia 
periode Januari 2011-Desember 2017. 
3. Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap pembiayaan sektor pertanian, 
kehutanan dan sarana pertanian pada BPRS di Indonesia periode Januari 
2011-Desember 2017. 
Berdasarkan teori yang menyatakan bahwa ROA merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan 
secara keseluruhan. Semakin besar tingkat keuntungan (ROA) yang di dapat 
oleh bank, maka semakin besar pula upaya manajemen dalam 
menginvestasikan keuntungannya tersebut dengan berbagai kegiatan yang 
menguntungkan, terutama dengan penyaluran pembiayaan (Qolby, 2013). 
Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Nurrochman dan Mahfudz (2016) dan Giannini (2013) yang menyatakan 
bahwa Return On Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pembiayaan. Maka dapat diperoleh hipotesis sebagai berikut: 
H3: Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap pembiayaan sektor 
pertanian, kehutanan dan sarana pertanian pada BPRS di Indonesia periode 
Januari 2011-Desember 2017. 
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4. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap pembiayaan sektor 
pertanian, kehutanan dan sarana pertanian pada BPRS di Indonesia periode 
Januari 2011-Desember 2017. 
Berdasarkan teori yang menyatakan bahwa CAR merupakan alat analisis 
yang digunakan untuk mengetahui berapa jumlah modal yang memadai untuk 
menunjang kegiatan operasionalnya dan cadangan untuk menyerap kerugian 
yang mungkin terjadi. Semakin besar CAR yang dimiliki bank maka semakin 
besar pula pembiayaan yang disalurkan bank (Kuncoro dan Suhardjono, 
2011: 248). 
Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Jamilah dan Wahidahwati (2016) dan Giannini (2013) yang menyatakan  
bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pembiayaan. Maka dapat diperoleh hipotesis sebagai berikut: 
H4: Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap pembiayaan sektor 
pertanian, kehutanan dan sarana pertanian pada BPRS di Indonesia periode 
Januari 2011-Desember 2017. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan untuk melaksanakan penelitian ini adalah dari 
bulan Februari-Juni 2018. 
3.1.2. Wilayah Penelitian 
Wilayah penelitian ini adalah pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
(BPRS) di Indonesia yang terdaftar dalam statistik perbankan syariah periode 
Januari 2011-Desember 2017 (167 BPRS) yang ada di Indonesia, yang 
dipublikasikan OJK dalam situs resmi www.ojk.go.id. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian terhadap 
masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi (Indriantoro dan 
Supomo, 2002: 26). Kuantitatif adalah penelitian yang menekankan pada 
pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan 
angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik (Indriantoro dan 
Supomo, 2002: 12). Penelitian kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis, 
yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara Dana Pihak 
Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), Return On Asset (ROA),  dan 
Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap pembiayaan sektor pertanian, kehutanan 
dan sarana pertanian pada BPRS di Indonesia. 
44 
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3.3.   Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017: 117). Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh BPRS di Indonesia yang dijadikan satu dalam 
bentuk laporan bulanan dengan statistik perbankan syariah yang telah 
dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam situs resmi 
www.ojk.go.id. 
3.3.2. Sampel 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat 
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus 
betul-betul representatif (mewakili). Ukuran sampel yang layak dalam penelitian 
adalah antara 30-500 (Sugiyono, 2017: 118). 
 Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah n = 84, yang diambil 
dari statistik perbankan syariah yang dipublikasikan OJK tentang data BPRS di 
Indonesia periode Januari 2011-Desember 2017.  
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode purposive sampling. Purposive sampling adalah pengambilan sampel 
dengan kriteria dan tujuan tertentu (Sugiyono, 2017: 124). Kriteria anggota 
sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Statistik bulanan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang 
dipublikasikan OJK dalam situs resmi www.ojk.go.id. 
2. Selama periode penelitian (Januari 2011-Desember 2017), karena pada 
periode ini telah memiliki kelengkapan data yang dibutuhkan dalam 
penelitian serta data juga menunjukkan bahwa pembiayaan sektor pertanian, 
kehutanan dan sarana pertanian pada periode ini meningkat hingga tahun 
2012 dan kemudian menurun hingga tahun 2017 sehingga perlu ditinjau 
ulang. 
 
3.4.   Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak 
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain) 
(Indriantoro dan Supomo, 2002: 147). Data sekunder tersebut diambil dari 
statistik perbankan syariah pada periode Januari 2011-Desember 2017 dalam situs 
resmi www.ojk.go.id.  
3.4.2 Sumber Data 
Data variabel Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing 
(NPF), Return On Asset (ROA),  dan Capital Adequacy Ratio (CAR) dan variabel 
pembiayaan sektor pertanian, kehutanan, dan sarana pertanian diperoleh dari 
statistik perbankan syariah yang dipublikasikan Otoritas Jasa Keuangan dalam 
situs resmi www.ojk.go.id.  
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3.5.   Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan metode kepustakaan dan dokumentasi. 
3.5.1 Metode Kepustakaan 
Metode kepustakaan dimana data yang diambil penulis berasal dari jurnal, 
skripsi yang berkaitan dengan judul skripsi yang diteliti oleh penulis, buku-buku 
literatur dan penelitian yang sejenis. 
3.5.2 Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan cara mencatat 
dokumen yang berhubungan dengan penelitian ini yang terdapat dalam publikasi 
OJK pada situs resmi www.ojk.go.id.  
 
3.6.   Variabel Penelitian 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017: 
60). Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua 
variabel yaitu variabel terikat (variabel dependen) dan variabel bebas (variabel 
independen). 
3.6.1. Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017: 61). Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan 
sarana pertanian. 
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3.6.2. Variabel Bebas (Independen) 
Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) 
(Sugiyono, 2017: 61). Variabel independen dalam penelitian ini adalah Dana 
Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), Return On Asset (ROA),  
dan Capital Adequacy Ratio (CAR). 
 
3.7.   Definisi Operasional Variabel 
Untuk menyamakan persepsi dalam penelitian ini, maka disajikan 
beberapa definisi operasional yang diuraikan sebagai berikut: 
3.7.1. Pembiayaan Sektor Pertanian, Kehutanan dan Sarana Pertanian 
Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam menyalurkan dana 
kepada pihak lain selain bank berdasarkan prinsip syariah. Penyaluran dana dalam 
bentuk pembiayaan didasarkan pada kepercayaan yang diberikan oleh pemilik 
dana kepada pengguna dana (Ismail, 2011: 105). Pembiayaan disalurkan kepada 
sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. Pengukuran pembiayaan dalam 
penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari laporan keuangan bulanan 
BPRS di Indonesia periode Januari 2011-Desember 2017. 
3.7.2. Dana Pihak Ketiga (DPK) 
DPK adalah dana-dana masyarakat yang disimpan dalam bank yang 
merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan bank (mencapai 80%-
90% dari seluruh dana yang dikelola oleh bank) yang terdiri dari tiga jenis yaitu 
giro, deposito dan tabungan (Fahmi, 2014: 53). Data dalam penelitian ini diambil 
dari laporan keuangan BPRS di Indonesia yang dipublikasikan oleh OJK dalam 
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situs resmi www.ojk.go.id. Pengukuran DPK dalam penelitian ini menggunakan 
data pada periode 2011-2017. 
 Adapun rumus DPK adalah sebagai berikut (Umam, 2013: 156-158): 
DPK = Giro + Deposito + Tabungan 
3.7.3. Non Performing Financing (NPF) 
NPF, dari segi produktivitas yaitu dalam kaitannya dengan kemampuan 
nya menghasilkan pendapatan bagi bank, sudah berkurang atau menurun dan 
bahkan mungkin sudah tidak ada lagi. Bahkan dari segi bank, sudah tentu 
mengurangi pendapatan, memperbesar biaya pencadangan, yaitu PPAP 
(Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif), sedangkan dari segi nasional, 
mengurangi kontribusinya terhadap pembangunan dan pertumbuhan ekonomi 
(Djamil, 2012: 66). Sedangkan data NPF diperoleh dari laporan keuangan bulanan 
BPRS di Indonesia periode 2011-2017 yang dipublikasikan oleh OJK dalam situs 
resmi www.ojk.go.id. 
Adapun rumus NPF adalah sebagai berikut (Giannini, 2013): 
NPF = Pembiayaan bermasalah x 100 % 
Total Pembiayaan 
3.7.4. Return On Asset (ROA) 
Return On Asset (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk melihat sejauh 
mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian 
keuntungan sesuai dengan yang diharapkan. Hasil pengembalian investasi akan 
menunjukkan produktivitas dari seluruh dana perusahaan (Fahmi, 2014: 185-186). 
Data ROA yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan bulanan 
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BPRS di Indonesia periode 2011-2017 dalam bentuk rasio ROA yang 
dipublikasikan oleh OJK dalam situs resmi www.ojk.go.id.  
Adapun rumus ROA adalah sebagai berikut (Fahmi, 2014: 185-186): 
ROA = Laba Sebelum Pajak  x 100 % 
Total Aktiva 
3.7.5. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Masalah kecukupan modal merupakan hal penting dalam bisnis perbankan. 
Bank yang memiliki tingkat kecukupan modal baik menunjukkan indikator 
sebagai bank sehat. Sebab kecukupan modal bank menunjukkan keadaannya yang 
dinyatakan dengan suatu ratio tertentu yang disebut ratio kecukupan modal atau 
Capital Adequacy Ratio (CAR) (Muhamad, 2015: 140). Data CAR yang 
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan bulanan BPRS di Indonesia 
periode 2011-2017 dalam bentuk rasio CAR yang dipublikasikan oleh OJK dalam 
situs resmi www.ojk.go.id. 
Adapun rumus CAR adalah sebagai berikut (Muhamad, 2015: 141): 
CAR =         Modal      x 100 % 
        Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 
 
3.8.   Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang dilakukan adalah analisis data kuantitatif, 
dilakukan dengan beberapa tahap sebagai berikut: 
3.8.1. Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
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terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi. Statistik deskriptif dapat digunakan bila 
peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk populasi di mana sampel diambil. Termasuk 
dalam statistik deskriptif antara lain adalah penyajian data melalui tabel, grafik, 
diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean (pengukuran 
tendensi sentral), dll (Sugiyono, 2017: 208). 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan analisis regresi berganda, maka perlu dilakukan uji 
asumsi klasik terhadap variabel yang digunakan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah variabel-variabel tersebut menyimpang dari asumsi-asumsi klasik. Asumsi 
klasik yang digunakan meliputi uji normalitas data, heterokedastisitas, 
multikolinearitas dan autokorelasi. 
1. Uji Normalitas Data 
Pengujian terhadap asumsi klasik normalitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah residual data dari model regresi linear memiliki distribusi normal ataukah 
tidak. Model regresi yang baik adalah yang residual datanya berdistribusi normal. 
Jika residual data tidak berdistribusi normal maka kesimpulan statistik menjadi 
tidak valid atau bias (Latan dan Temalagi, 2013: 56). 
Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau 
tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Apabila dilihat dari grafik 
histogram, data dikatakan normal jika bentuk kurva memiliki kemiringan yang 
cenderung imbang pada sisi kanan maupun sisi kirinya dan kurva berbentuk 
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menyerupai lonceng yang hampir sempurna. Apabila dilihat dengan normal p-plot 
dan dikatakan berdistribusi normal jika gambar berdistribusi dengan titik-titik data 
yang menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik data searah 
mengikuti garis diagonal (Ghozali, 2012: 160). 
Pengujian normalitas menggunakan uji statistik non-parametik Kolmogorov 
Smirnov (K-S), dengan membuat hipotesis sebagai berikut: 
a. Jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima, yaitu variabel residual terdistribusi 
normal. 
b. Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak, yaitu variabel residual tidak 
terdistribusi normal. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2016: 134). 
Ada beberapa cara untuk mendeteksi heteroskedastisitas pada model regresi 
antara lain: a) dengan melihat grafik scatterplot, yaitu jika ploting titik-titik 
menyebar secara acak dan tidak berkumpul pada satu tempat, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas. b) dengan 
melakukan uji statistik glejser yaitu dengan mentransformasi nilai residual 
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menjadi absolut residual dan meregresinya dengan variabel independen dalam 
model (Latan dan Temalagi, 2013: 66). 
Pengujian heteroskedastisitas menggunakan uji statistik glejser, dengan 
membuat hipotesis sebagai berikut: 
a. Jika nilai signifikansi untuk variabel independen (> 0,05) berarti tidak ada 
heteroskedastisitas. 
b. Jika nilai signifikansi untuk variabel independen (< 0,05) berarti ada 
heteroskedastisitas. 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2016: 103). 
Uji asumsi klasik multikolinearitas hanya dapat dilakukan jika terdapat lebih 
dari satu variabel independen dalam model regresi. Cara umum yang digunakan 
oleh peneliti untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas pada model regresi 
adalah dengan melihat nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Nilai 
yang direkomendasikan untuk menunjukkan tidak adanya multikolinearitas adalah 
nilai Tolerance harus (>0,10) dan nilai VIF (<10) (Latan dan Temalagi, 2013: 63). 
4. Uji Autokorelasi 
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Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 
ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya (Ghozali, 2016: 107). Problem 
autokorelasi sering ditemukan pada penelitian yang menggunakan data time 
series. 
Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya 
problem autokorelasi pada model regresi yaitu dengan melakukan uji statistik 
Durbin-Watson, uji Runs Test dan uji Box-Ljung. Untuk uji Durbin-Watson, 
dengan membandingkan hasil DW statistik dan DW tabel. Jika DW statistik > 
DW tabel, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat problem autokorelasi 
(Latan dan Temalagi, 2013: 73). 
Cara lain untuk menentukan dan mengetahui ada tidaknya masalah 
autokorelasi dengan Uji Durbin-Watson adalah sebagai berikut (Sunyoto, 2010: 
110): 
a. Terjadi autokorelasi positif jika nilai DW di bawah -2 (DW < -2). 
b. Tidak terjadi autokorelasi jika nilai DW berada antara -2 dan +2 atau -2 ≤ 
DW ≤ +2. 
c. Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW di atas +2 atau DW > +2. 
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3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen (Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), Return 
On Asset (ROA) dan Capital Adequacy Ratio (CAR)) yang dimasukkan dalam 
model regresi mempunyai pengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap 
variabel dependen (pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian) 
ataukah tidak (Latan dan Temalagi, 2013: 81). 
Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut (Astuti, 2016: 38): 
a. Menentukan hipotesis nihil dan hipotesis alternatif 
H0 : β1 = β2 = β3 = 0 
Artinya secara bersama-sama tidak ada pengaruh antara variabel Dana Pihak 
Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), Return On Asset (ROA) 
dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap pembiayaan sektor pertanian, 
kehutanan dan sarana pertanian. 
Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 = 0 
Artinya secara bersama-sama terdapat pengaruh antara variabel Dana Pihak 
Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), Return On Asset (ROA) 
dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap pembiayaan sektor pertanian, 
kehutanan dan sarana pertanian. 
b. Menentukan taraf signifikansi menggunakan α = 5% 
c. Kriteria pengujian 
H0 diterima jika Fhitung < Ftabel 
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H0 ditolak jika Fhitung > Ftabel 
d. Uji signifikansi 
R
2
 (k-1) F = (1-R
2
) (n-k) 
Keterangan: 
R
2
 = koefisien determinan 
n  = jumlah sampel 
k  = jumlah prediktor variabel bebas 
e. Kesimpulan 
Dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel, maka H0 diterima atau ditolak. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Nilai R
2 
yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2016: 95). 
3.8.4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear 
berganda. Analisis regresi linear berganda merupakan teknik analisis regresi yang 
dapat digunakan untuk menguji pengaruh beberapa variabel independen terhadap 
satu variabel dependen (Latan dan Temalagi, 2013: 84). Analisis regresi pada 
dasarnya merupakan suatu studi untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih 
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variabel independen terhadap satu variabel dependen. Hasil dari analisis regresi 
adalah berupa koefisien signifikansi untuk masing-masing variabel independen 
yang menentukan apakah menerima atau menolak hipotesis nol (Latan dan 
Temalagi, 2013: 80). 
Persamaan analisis regresi linear berganda dapat ditulis sebagai berikut 
(Latan dan Temalagi, 2013: 84): 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Keterangan: 
Y = Pembiayaan Sektor Pertanian, Kehutanan dan Sarana Pertanian 
α = Konstanta atau Intercept 
β = Koefisien Regresi 
X1 = Dana Pihak Ketiga (DPK) 
X2 = Non Performing Financing (NPF) 
X3 = Return On Asset (ROA) 
X4 = Capital Adequacy Ratio (CAR) 
e = error/Faktor Kesalahan 
Tujuan dari pengujian regresi adalah untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh keempat variabel Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing 
(NPF), Return On Asset (ROA) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 
pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian sebagai variabel 
dependen. 
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3.8.5. Uji Hipotesis 
Uji t pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui secara individual 
pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen (Latan dan 
Temalagi, 2013: 81). Uji statistik t dalam penelitian ini dilakukan dengan 
membandingkan nilai thitung dengan ttabel. ttabel dapat dicari dengan df = n - k – 1, 
dimana k adalah jumlah variabel independen (Astuti, 2016: 35). 
Pengaruh DPK, NPF, ROA dan CAR terhadap pembiayaan sektor 
pertanian, kehutanan dan sarana pertanian secara individual dilakukan dengan 
membandingkan thitung dengan ttabel. Jika thitung > ttabel pada tingkat signifikan α = 
5% artinya DPK, NPF, ROA dan CAR secara individual berpengaruh terhadap 
pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. Jika thitung < ttabel 
pada tingkat signifikan α = 5% artinya DPK, NPF, ROA dan CAR secara 
individual tidak berpengaruh terhadap pembiayaan sektor pertanian, kehutanan 
dan sarana pertanian. 
Langkah-langkah yang digunakan adalah sebagai berikut (Astuti, 2016: 
35): 
1. Menentukan H0 dan Ha 
H0 = β = 0 
Artinya tidak terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
Ha = β ≠ 0 
Artinya terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
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Level of significance = α = 0,05 
2. Derajat kebebasan (dk) = n – k – 1 
ttabel = (α/2;(n – k – 1) 
3. Kriteria pengujian: 
Jika nilai sig. < α atau thitung > ttabel maka H0 ditolak. 
Jika nilai sig. > α atau thitung < ttabel maka H0 diterima. 
4. Kesimpulan 
Dengan membandingkan antara thitung dengan ttabel maka H0 diterima atau 
ditolak. 
3.8.6. Pengolahan Data 
Dalam penelitian ini pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS 20.0 for 
windows, yaitu perangkat lunak komputer untuk membantu mengolah data 
statistik. Seperti program komputer lainnya di dalam aplikasi ini terdapat menu 
dan toolbar, namun karena software ini dibuat bertujuan untuk mengolah data 
maka perangkat lunak ini mirip dengan Microsoft Excel yaitu terdapat kertas kerja 
sehingga memudahkan dalam penggunaan komputasi statistik (Astuti, 2016: 7). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
4.1.1. Perkembangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia 
Perkembangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia dapat 
dilihat pada tabel 4.1 di bawah ini: 
Tabel 4.1 
Perkembangan Jaringan Kantor BPRS di Indonesia  
Periode Tahun 2011-2017 
 
Indikator 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
Jumlah Bank 155 158 163 163 163 166 167 
Jumlah Kantor 364 401 402 439 446 453 441 
  Sumber: www.ojk.go.id 
 Dari tabel tersebut maka dapat diketahui bahwa jumlah Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah dari tahun ke tahun semakin banyak yaitu dari 155 BPRS pada 
tahun 2011 hingga menjadi 167 BPRS pada tahun 2017. Sedangkan jumlah kantor 
BPRS dari tahun 2011-2016 meningkat dari 364 kantor pada tahun 2011 menjadi 
453 kantor pada tahun 2016. 
 
 
 
 
 
 
 
4.1.2. Karakteristik Data 
60 
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1. Variabel Pembiayaan Sektor Pertanian, Kehutanan dan Sarana Pertanian 
Dari analisis dan perhitungan dapat diperoleh data total pembiayaan sektor 
pertanian, kehutanan dan sarana pertanian selama periode 2011-2017 sebagai 
berikut: 
Gambar 4.1 
Kurva Pembiayaan Sektor Pertanian, Kehutanan dan Sarana Pertanian  
(dalam jutaan rupiah) 
 
 
Sumber: Data diolah 
Dari kurva tersebut dapat dilihat bahwa total pembiayaan sektor pertanian, 
kehutanan dan sarana pertanian selama periode pengamatan yaitu pada tahun 2011 
sampai dengan tahun 2017 mengalami peningkatan. Peningkatan pembiayaan 
sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian tertinggi pada tahun 2013. 
2. Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Dari analisis dan perhitungan dapat diperoleh data total DPK selama periode 
2011-2017 sebagai berikut: 
 
 
Gambar 4.2 
Kurva DPK (dalam jutaan rupiah) 
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Sumber: Data diolah 
 
Dari kurva tersebut dapat dilihat bahwa total DPK selama periode 
pengamatan yaitu pada tahun 2011 sampai dengan tahun 2017 mengalami 
peningkatan.  
3. Variabel Non Performing Financing (NPF) 
Dari analisis dan perhitungan dapat diperoleh data total NPF selama periode 
2011-2017 sebagai berikut: 
Gambar 4.3 
Kurva NPF  
(dalam persentase) 
 
 
Sumber: Data diolah 
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Dari kurva tersebut dapat dilihat bahwa total NPF selama periode pengamatan 
yaitu pada tahun 2011 sampai dengan tahun 2017 mengalami peningkatan. 
4. Variabel Return On Asset (ROA) 
Dari analisis dan perhitungan dapat diperoleh data total ROA selama periode 
2011-2017 sebagai berikut: 
Gambar 4.4 
Kurva ROA  
(dalam persentase) 
 
 
Sumber: Data diolah 
Dari kurva tersebut dapat dilihat bahwa total ROA selama periode 
pengamatan yaitu pada tahun 2011 sampai dengan tahun 2017 mengalami 
fluktuasi. Total ROA tertinggi pada tahun 2013 dan total ROA terendah pada 
tahun 2015. 
5. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Dari analisis dan perhitungan dapat diperoleh data total CAR selama periode 
2011-2017 sebagai berikut: 
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Gambar 4.5 
Kurva CAR  
(dalam persentase) 
 
 
Sumber: Data diolah 
Dari kurva tersebut dapat dilihat bahwa total CAR selama periode 
pengamatan yaitu pada tahun 2011 sampai dengan tahun 2017 mengalami 
peningkatan. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Uji Statistik Deskriptif 
Uji statistik deskriptif adalah suatu pengolahan data yang bertujuan untuk 
menggambarkan data. Data yang dianalisis adalah data pembiayaan sektor 
pertanian, kehutanan dan sarana pertanian (variabel dependen) dan data DPK, 
NPF, ROA dan CAR (variabel independen). Beberapa yang termasuk analisis 
statistik deskriptif adalah membuat tabel dan grafik-grafik. Selain itu, penaksiran 
parameter seperti menghitung rata-rata (mean), nilai maksimum, nilai minimum 
dan standar deviasi (Astuti, 2016: 13). 
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Berikut ini merupakan hasil uji statistik deskriptif: 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
DPKX1 84 1640651 6987280 3879436,33 1460792,027 
NPFX2 84 6,11 10,99 8,3851 1,45043 
ROAX3 84 2,07 3,14 2,5337 ,27141 
CARX4 84 20,22 30,12 23,0496 2,11619 
PEMBIAYAANY 84 121963 422243 333638,87 65741,416 
Valid N (listwise) 84     
Sumber: Data sekunder www.ojk.go.id (Data diolah) 
Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa jumlah data yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak 84 yang diperoleh dari data laporan keuangan 
bulanan BPRS di Indonesia periode Januari 2011-Desember 2017. 
Dana Pihak Ketiga (DPK) pada tabel tersebut menunjukkan nilai terendah 
(minimum) adalah sebesar 1.640.651 juta rupiah dan nilai tertinggi (maximum) 
adalah sebesar 6.987.280 juta rupiah. Sedangkan untuk nilai rata-rata (mean) Dana 
Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun adalah sebesar 3.879.436,33 juta rupiah 
dengan nilai standar deviasi sebesar 1460792,027. 
Non Performing Financing (NPF) pada tabel tersebut menunjukkan nilai 
terendah (minimum) adalah sebesar 6,11% dan nilai tertinggi (maximum) adalah 
sebesar 10,99%. Sedangkan untuk nilai rata-rata (mean) Non Performing 
Financing (NPF) yang diperoleh adalah sebesar 8,3851% dengan nilai standar 
deviasi sebesar 1,45043. 
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 Return On Asset (ROA) pada tabel tersebut menunjukkan nilai terendah 
(minimum) adalah sebesar 2,07% dan nilai tertinggi (maximum) adalah sebesar 
3,14%. Sedangkan untuk nilai rata-rata (mean) Return On Asset (ROA) yang 
diperoleh adalah sebesar 2,5337% dengan nilai standar deviasi sebesar 0,27141. 
 Capital Adequacy Ratio (CAR) pada tabel tersebut menunjukkan nilai 
terendah (minimum) adalah sebesar 20,22% dan nilai tertinggi (maximum) adalah 
sebesar 30,12%. Sedangkan untuk nilai rata-rata (mean) Capital Adequacy Ratio 
(CAR) yang diperoleh adalah sebesar 23,0496% dengan nilai standar deviasi 
sebesar 2,11619. 
 Pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian pada tabel 
tersebut menunjukkan nilai terendah (minimum) adalah sebesar 121.963 juta 
rupiah dan nilai tertinggi (maximum) adalah sebesar 422.243 juta rupiah. 
Sedangkan untuk nilai rata-rata (mean) pembiayaan sektor pertanian, kehutanan 
dan sarana pertanian yang diperoleh adalah sebesar 333.638,87 juta rupiah dengan 
nilai standar deviasi sebesar 65741,416. 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Pengujian terhadap asumsi klasik normalitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah residual data dari model regresi linear memiliki distribusi normal ataukah 
tidak. Model regresi yang baik adalah yang residual datanya berdistribusi normal. 
Jika residual data tidak berdistribusi normal maka kesimpulan statistik menjadi 
tidak valid atau bias (Latan dan Temalagi, 2013: 56). 
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Pengujian normalitas menggunakan uji statistik non-parametik Kolmogorov 
Smirnov (K-S), dengan membuat hipotesis sebagai berikut: 
c. Jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima, yaitu variabel residual terdistribusi 
normal. 
d. Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak, yaitu variabel residual tidak 
terdistribusi normal. 
Berikut ini merupakan hasil uji normalitas: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 DPK NPF ROA CAR PEMBIAYA
AN 
N 84 84 84 84 84 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 15,0957 8,3851 2,5337 23,0496 310770,67 
Std. 
Deviation 
,40147 1,45043 ,27141 2,11619 73039,256 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,070 ,143 ,131 ,109 ,142 
Positive ,054 ,143 ,131 ,109 ,080 
Negative -,070 -,088 -,063 -,091 -,142 
Kolmogorov-Smirnov Z ,641 1,313 1,204 ,998 1,305 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,806 ,064 ,110 ,272 ,066 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data sekunder www.ojk.go.id (Data diolah) 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) dari DPK adalah sebesar 0,806 (> 0,05), NPF adalah sebesar 0,064 (> 
0,05), ROA adalah sebesar 0,110 (> 0,05), CAR adalah sebesar 0,272 (> 0,05) dan 
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pembiayaan adalah sebesar 0,066 (> 0,05). Jadi hasil nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
dari masing-masing variabel tersebut lebih besar dari taraf signifikansi (α = 0,05) 
sehingga distribusi data dari keseluruhan variabel adalah normal.  
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2016: 134). Hasil perhitungan uji heteroskedastisitas 
dapat dilihat dari tabel 4.4 berikut ini:  
Tabel 4.4 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,230 ,582  2,112 ,038 
DPK -,068 ,037 -,460 -1,847 ,069 
NPF -,005 ,010 -,127 -,543 ,588 
ROA ,019 ,030 ,087 ,624 ,534 
CAR -,006 ,005 -,232 -1,291 ,200 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber: Data sekunder www.ojk.go.id (Data diolah) 
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Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa nilai Sig. dari DPK 
adalah sebesar 0,069 (> 0,05), NPF adalah sebesar 0,588 (> 0,05), ROA adalah 
sebesar 0,534 (> 0,05) dan CAR adalah sebesar 0,200 (> 0,05). Jadi nilai Sig. dari 
masing-masing variabel tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini dapat membuktikan 
bahwa dalam model regresi penelitian ini tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas. 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (DPK, NPF, ROA dan 
CAR). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel 
ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai 
korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2016: 103). 
Hasil perhitungan uji multikolinearitas dapat dilihat dari tabel 4.5 berikut ini: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
DPK ,162 6,187 
NPF ,183 5,473 
ROA ,516 1,938 
CAR ,310 3,230 
a. Dependent Variable: PEMBIAYAAN 
Sumber: www.ojk.go.id (Data diolah) 
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Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa nilai Tolerance dari 
masing-masing variabel independen lebih besar dari 0,1, dimana nilai Tolerance 
dari DPK = 0,162, NPF = 0,183, ROA = 0,516 dan CAR = 0,310. Sedangkan nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) masing-masing variabel independen tidak lebih 
besar dari 10, dimana nilai VIF dari DPK = 6,187, NPF = 5,473, ROA = 1,938 
dan CAR = 3,230. Hal ini membuktikan bahwa diantara variabel independen 
dalam model regresi penelitian ini tidak terjadi korelasi atau terbebas dari asumsi 
klasik multikolinearitas.  
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 
ada problem autokorelasi (Astuti, 2016: 34). Hasil perhitungan uji autokorelasi 
dapat dilihat dari tabel 4.6 berikut ini: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Summary
b
 
Model Change Statistics Durbin-Watson 
R Square 
Change 
F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 ,612
a
 31,127 4 79 ,000 1,027 
a. Predictors: (Constant), CAR, ROA, NPF, DPK 
b. Dependent Variable: PEMBIAYAAN 
Sumber: www.ojk.go.id  (Data diolah) 
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa nilai Durbin-Watson 
(DW) adalah 1,027, dimana nilai tersebut berada diantara -2 dan +2 atau -2 < 
1,027 < +2. Sehingga membuktikan bahwa dalam regresi pada penelitian ini tidak 
terjadi autokorelasi atau terbebas dari masalah autokorelasi. 
4.2.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan ke 
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen. Daerah penolakannya adalah Fhitung > Ftabel atau p-value < α, ini berarti 
bahwa model yang sudah dibuat tepat atau semua variabel independen secara 
bersama-sama dan signifikan mempengaruhi variabel dependen (Astuti, 2016: 
38). Hasil perhitungan uji F dapat dilihat dari tabel 4.7 berikut ini: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Statistik F  
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 3,352 4 ,838 31,127 ,000
b
 
Residual 2,127 79 ,027   
Total 5,479 83    
a. Dependent Variable: PEMBIAYAAN 
b. Predictors: (Constant), CAR, ROA, NPF, DPK 
Sumber: www.ojk.go.id (Data diolah) 
 Berdasarkan tabel 4.7 di atas, hasil analisis data sebagai berikut: 
Uji hipotesis: 
H0 = Seluruh parameter model tidak layak berada di dalam model. 
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H1 = Seluruh parameter model layak berada di dalam model. 
Apabila: 
Fhitung > Ftabel atau p-value < α, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Fhitung > Ftabel (=finv(0,05;4;79)) adalah 31,127  > 2,487366 atau p-value (0,000) < 
α (0,05). 
Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak, sehingga seluruh parameter model 
layak berada di dalam model atau terdapat pengaruh positif dan signifikan 
variabel DPK, NPF, ROA dan CAR secara bersama-sama atau simultan terhadap 
pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. 
2. Uji Koefisien Determinasi R2 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016: 95). Hasil perhitungan uji 
koefisien determinasi dapat dilihat dari tabel 4.8 berikut ini: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Koefisien Determinan (R
2
) 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,782
a
 ,612 ,592 ,16408 
a. Predictors: (Constant), CAR, ROA, NPF, DPK 
b. Dependent Variable: PEMBIAYAAN 
Sumber: www.ojk.go.id (Data diolah) 
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Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisien 
determinasi (R
2
) adalah sebesar 0,612 atau 61,2% yang artinya hubungan antara 
variabel independen (DPK,NPF,ROA dan CAR) dengan variabel dependen 
(pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian) sebesar 61,2%. 
Sedangkan besarnya nilai Adjusted R Square adalah sebesar 0,592 atau 59,2%. 
Hasil perhitungan statistik ini berarti bahwa kemampuan variabel independen 
dalam menerangkan variasi variabel dependen sebesar 59,2%, sedangkan sisanya 
sebesar 40,8% (100% - 59,2%) diterangkan oleh faktor-faktor lain di luar model 
regresi yang dianalisis. 
4.2.4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
variabel independen yaitu Dana Pihak Ketiga (X1), Non Performing Financing 
(X2), Return On Asset (X3) dan Capital Adequacy Ratio (X4) terhadap variabel 
dependen yaitu pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian pada 
BPRS di Indonesia tahun 2011-2017, diperoleh hasil regresi sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 9,373 1,771  5,292 ,000 
DPK ,359 ,112 ,561 3,217 ,002 
NPF -,076 ,029 -,430 -2,619 ,011 
ROA ,133 ,092 ,141 1,443 ,153 
92 
 
CAR -,078 ,015 -,644 -5,108 ,000 
a. Dependent Variable: PEMBIAYAAN 
  Sumber: www.ojk.go.id (Data diolah) 
 Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat diketahui bahwa nilai taksiran 
parameter model persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
Y = 9,373 + 0,359 DPK – 0,076 NPF + 0,133 ROA – 0,078 CAR 
 Hasil analisis regresi di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Konstanta (a) sebesar 9,373 menyatakan bahwa jika variabel independen 
dianggap konstan, maka rata-rata realisasi pembiayaan sektor pertanian, 
kehutanan  dan sarana pertanian pada BPRS di Indonesia periode Januari 
2011-Desember 2017 adalah sebesar 9,373. 
2. Nilai koefisien regresi DPK (B1) mempunyai parameter positif sebesar 0,359 
menyatakan bahwa jika variabel independen lain dianggap konstan dan DPK 
mengalami kenaikan 1%, maka akan dapat meningkatkan bagi BPRS dalam 
merealisasikan pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian 
sebesar 0,359 dan begitu pula sebaliknya.  
3. Nilai koefisien regresi NPF (B2) mempunyai parameter negatif sebesar -0,076 
menyatakan bahwa jika variabel independen lain dianggap konstan dan NPF 
mengalami kenaikan 1%, maka akan dapat menurunkan bagi BPRS dalam 
merealisasikan pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian 
sebesar -0,076 dan begitu pula sebaliknya. 
4. Nilai koefisien regresi ROA (B3) mempunyai parameter positif sebesar 0,133 
menyatakan bahwa jika variabel independen lain dianggap konstan dan ROA 
mengalami kenaikan 1%, maka akan dapat meningkatkan bagi BPRS dalam 
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merealisasikan pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian 
sebesar 0,133 dan begitu pula sebaliknya. 
5. Nilai koefisien regresi CAR (B4) mempunyai parameter negatif sebesar -
0,078 menyatakan bahwa jika variabel independen lain dianggap konstan dan 
CAR mengalami kenaikan 1%, maka akan dapat menurunkan bagi BPRS 
dalam merealisasikan pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana 
pertanian sebesar -0,078 dan begitu pula sebaliknya. 
4.2.5. Pengujian Hipotesis 
Uji parsial (Uji t) digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Daerah penolakannya adalah thitung > ttabel (=tinv(0,05;df)) atau p-value 
< α, yang berarti bahwa variabel layak berada di dalam model (Astuti, 2016: 35). 
Hasil uji hipotesis dapat dilihat dari tabel 4.10 berikut ini: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Hipotesis 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 9,373 1,771  5,292 ,000 
DPK ,359 ,112 ,561 3,217 ,002 
NPF -,076 ,029 -,430 -2,619 ,011 
ROA ,133 ,092 ,141 1,443 ,153 
CAR -,078 ,015 -,644 -5,108 ,000 
a. Dependent Variable: PEMBIAYAAN 
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  Sumber: www.ojk.go.id (Data diolah) 
 Berdasarkan tabel 4.10 di atas dari Uji hipotesis (Uji t) dapat diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
1. Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap pembiayaan sektor pertanian, kehutanan 
dan sarana pertanian 
Uji hipotesis: 
H0 = Tidak ada pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap pembiayaan 
sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. 
H1 = Ada pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap pembiayaan sektor 
pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. 
Apabila: 
thitung > ttabel   atau -thitung < -ttabel  atau  p-value < α, maka H0 ditolak 
thitung (3,217) > ttabel  (1,98896) atau  p-value (0,002) < α (0,05) 
Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak, jadi Dana Pihak Ketiga (DPK) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan sektor pertanian, 
kehutanan dan sarana pertanian. 
2. Non Performing Financing (NPF) terhadap pembiayaan sektor pertanian, 
kehutanan dan sarana pertanian 
Uji hipotesis: 
H0 = Tidak ada pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 
pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. 
H2 = Ada pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap pembiayaan 
sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. 
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Apabila: 
thitung > ttabel   atau -thitung < -ttabel  atau  p-value < α, maka H0 ditolak 
-thitung  (-2,619) < -ttabel (-1,98896) atau  p-value (0,011) < α (0,05) 
Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak, jadi Non Performing Financing 
(NPF) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pembiayaan sektor 
pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. 
3. Return On Asset (ROA) terhadap pembiayaan sektor pertanian, kehutanan 
dan sarana pertanian 
Uji hipotesis: 
H0 = Tidak ada pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap pembiayaan 
sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. 
H3 = Ada pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap pembiayaan sektor 
pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. 
Apabila: 
thitung > ttabel   atau -thitung < -ttabel  atau  p-value < α, maka H0 ditolak 
thitung (1,443) < ttabel  (1,98896) atau  p-value (0,153) > α (0,05) 
Maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima, jadi tidak terdapat pengaruh 
Return On Asset (ROA) terhadap pembiayaan sektor pertanian, kehutanan 
dan sarana pertanian. 
4. Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap pembiayaan sektor pertanian, 
kehutanan dan sarana pertanian 
Uji hipotesis: 
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H0 = Tidak ada pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 
pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. 
H4 = Ada pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap pembiayaan 
sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. 
Apabila: 
thitung > ttabel   atau -thitung < -ttabel  atau  p-value < α, maka H0 ditolak 
-thitung  (-5,108) < -ttabel (-1,98896) atau  p-value (0,000) < α (0,05) 
Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak, jadi Capital Adequacy Ratio 
(CAR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pembiayaan sektor 
pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Pembiayaan Sektor 
Pertanian, Kehutanan dan Sarana Pertanian 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diindikasikan bahwa 
variabel DPK mempengaruhi pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana 
pertanian. Jadi semakin tinggi DPK yang dihimpun BPRS akan meningkatkan 
jumlah pembiayaan sektor pertanian yang disalurkan. Hasil penelitian tersebut 
membuktikan bahwa variabel DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian dengan nilai Uji t 
sebesar 3,217 dan tingkat signifikan sebesar 0,002 (< 0,05) maka H1 diterima, 
sedangkan nilai koefisiennya sebesar 0,359. Hal ini berarti setiap kenaikan 1% 
DPK akan meningkatkan pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana 
pertanian sebesar 0,359. 
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Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa besar 
kecilnya dana yang berhasil dihimpun oleh bank merupakan ukuran dalam 
meneliti tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut. Secara 
operasional perbankan, Dana Pihak Ketiga merupakan sumber likuiditas untuk 
memperlancar pembiayaan yang terdapat pada sisi aktiva neraca bank. Semakin 
besar sumber dana yang ada maka semakin besar pula pembiayaan yang dapat 
disalurkan oleh bank (Antonio, 2001: 104). 
Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Jamilah dan Wahidahwati (2016), Nurrochman dan Mahfudz 
(2016) dan Qolby (2013) yang menyatakan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan. 
 Jadi semakin besarnya Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun BPRS 
maka BPRS dalam menyalurkan pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan 
sarana pertanian juga semakin besar. Hal tersebut dikarenakan salah satu tujuan 
bank adalah mendapatkan profit, sehingga bank tidak menganggurkan dananya 
begitu saja. Bank cenderung untuk menyalurkan dananya semaksimal mungkin 
guna memperoleh keuntungan yang maksimal pula. 
4.3.2. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Pembiayaan 
Sektor Pertanian, Kehutanan dan Sarana Pertanian 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diindikasikan bahwa 
variabel NPF mempengaruhi pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana 
pertanian. Jadi semakin tinggi NPF yang dihimpun BPRS akan menurunkan 
jumlah pembiayaan sektor pertanian yang disalurkan. Hasil penelitian tersebut 
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membuktikan bahwa variabel NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian dengan nilai Uji t 
sebesar -2,619 dan tingkat signifikan sebesar 0,011 (<0,05) maka H2 diterima, 
sedangkan nilai koefisiennya sebesar -0,076. Hal ini berarti setiap kenaikan 1% 
NPF akan menurunkan pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana 
pertanian sebesar -0,076. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa NPF yang 
ditargetkan mencerminkan tingkat pengendalian biaya dan kebijakan pembiayaan 
yang dijalankan oleh bank. Pengendalian biaya mempunyai hubungan terhadap 
kinerja lembaga perbankan, sehingga semakin besar tingkat NPF maka akan 
semakin kecil jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh bank ataupun sebaliknya 
(Antonio, 2001: 79). 
NPF, dari segi produktivitas yaitu dalam kaitannya dengan kemampuan 
nya menghasilkan pendapatan bagi bank, sudah berkurang atau menurun dan 
bahkan mungkin sudah tidak ada lagi. Bahkan dari segi bank, sudah tentu 
mengurangi pendapatan, memperbesar biaya pencadangan, yaitu PPAP 
(Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif), sedangkan dari segi nasional, 
mengurangi kontribusinya terhadap pembangunan dan pertumbuhan ekonomi 
(Djamil, 2012: 66). 
Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Prastanto (2013) yang menyatakan bahwa Non Performing 
Financing (NPF) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pembiayaan. 
Namun hal yang berbeda dinyatakan oleh Beik dan Aprianti (2013), Jamilah dan 
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Wahidahwati (2016) dan Giannini (2013) yang menyatakan bahwa Non 
Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan. 
Jadi semakin besar tingkat NPF suatu bank menyebabkan bank dalam 
menjalankan fungsi intermediasinya belum optimal karena menurunkan 
perputaran dana bank, sehingga memperkecil pendapatan yang diperoleh bank. 
Apabila dana berkurang dapat mengurangi penyaluran dana pada pembiayaan 
sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian, sehingga BPRS akan lebih 
berhati-hati dalam menjalankan operasionalnya. 
4.3.3. Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Pembiayaan Sektor 
Pertanian, Kehutanan dan Sarana Pertanian 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diindikasikan bahwa 
variabel ROA tidak mempengaruhi pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan 
sarana pertanian. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa variabel ROA 
tidak terdapat pengaruh terhadap pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan 
sarana pertanian dengan nilai Uji t sebesar 1,443 dan tingkat signifikan sebesar 
0,153 (> 0,05) maka H3 ditolak, sedangkan nilai koefisiennya sebesar 0,133. Hal 
ini berarti setiap kenaikan 1% ROA tidak akan mempengaruhi kenaikan maupun 
penurunan pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi rasio ROA yang 
diperoleh bank tidak memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap 
peningkatan maupun penurunan pembiayaan yang disalurkan, artinya semakin 
tinggi rasio ROA suatu bank maka jumlah pembiayaan yang disalurkan tidak 
meningkat dan tidak menurun secara signifikan. 
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Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa 
ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 
memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Rasio ini menunjukkan kemampuan 
manajemen dalam meningkatkan keuntungan atau laba pada tingkat pendapatan, 
aset, dan modal saham tertentu sekaligus untuk menilai kemampuan 
manajemennya dalam mengendalikan biaya-biaya, maka dengan kata lain dapat 
menggambarkan produktivitas bank tersebut. Semakin besar nilai rasio ini 
menunjukkan tingkat rentabilitas usaha bank semakin baik atau sehat. Stabil atas 
sehatnya rasio ROA mencerminkan stabilnya jumlah modal dan keuntungan bank. 
Kondisi perbankan yang stabil akan meningkatkan kemampuan bank dalam 
menyalurkan pembiayaannya (Jamilah dan Wahidahwati, 2016). 
Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Nurrochman dan Mahfudz (2016), Qolby (2013) dan Giannini 
(2013) yang menyatakan bahwa Return On Asset (ROA) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pembiayaan, artinya semakin besar tingkat keuntungan (ROA) 
yang di dapat oleh bank, maka semakin besar pula upaya manajemen dalam 
menginvestasikan keuntungannya tersebut dengan berbagai kegiatan yang 
menguntungkan, terutama dengan penyaluran pembiayaan. 
Dalam hal ini penyebab ROA tidak berpengaruh terhadap pembiayaan 
sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian pada BPRS di Indonesia 
dikarenakan keuntungan yang didapatkan bank digunakan untuk pembiayaan 
selain sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian yang lebih 
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menguntungkan, seperti sektor industri ataupun perdagangan. Karena sektor 
pertanian, kehutanan dan sarana pertanian rentan beresiko cukup besar. 
4.3.4. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Pembiayaan Sektor 
Pertanian, Kehutanan dan Sarana Pertanian 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diindikasikan bahwa 
variabel CAR mempengaruhi pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana 
pertanian. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa variabel CAR 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pembiayaan sektor pertanian, 
kehutanan dan sarana pertanian dengan nilai Uji t sebesar -5,108 dan tingkat 
signifikan sebesar 0,000 (<0,05) maka H4 diterima, sedangkan nilai koefisiennya 
sebesar -0,078. Hal ini berarti setiap kenaikan 1% CAR akan menurunkan 
pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian sebesar -0,078. 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa 
masalah kecukupan modal merupakan hal penting dalam bisnis perbankan. Bank 
yang memiliki tingkat kecukupan modal baik menunjukkan indikator sebagai 
bank sehat. Sebab kecukupan modal bank menunjukkan keadaannya yang 
dinyatakan dengan suatu ratio tertentu yang disebut ratio kecukupan modal atau 
Capital Adequacy Ratio (CAR) (Muhamad, 2015: 140). 
Modal bank sebagai dasar dalam penetapan batas maksimum pemberian 
kredit. Jadi dalam memberikan kreditnya bank dipengaruhi oleh modal yang 
dimilikinya. Semakin besar modalnya maka batas maksimum pemberian kreditnya 
juga akan semakin meningkat (Jamilah dan Wahidahwati, 2016). 
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Hasil penelitian ini berlawanan dengan hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Jamilah dan Wahidahwati (2016) dan Giannini (2013) yang 
menyatakan  bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pembiayaan. 
Dengan demikian hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa semakin 
tinggi CAR dapat menyebabkan menurunnya jumlah pembiayaan yang disalurkan 
pada sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. Hal ini disebabkan karena 
kecukupan modal BPRS digunakan untuk menutupi resiko kerugian yang terjadi 
akibat tidak lancarnya penyaluran pembiayaan, sedangkan pembiayaan sektor 
pertanian, kehutanan dan sarana pertanian itu memiliki resiko yang relatif besar. 
Sehingga Bank Pembiayaan Rakyat Syariah lebih berhati-hati dalam 
melaksanakan operasional perbankannya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian pada BPRS di 
Indonesia periode Januari 2011-Desember 2017. Semakin besar DPK yang 
dihimpun BPRS akan meningkatkan pembiayaan sektor pertanian, kehutanan 
dan sarana pertanian. 
2. Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian pada 
BPRS di Indonesia periode Januari 2011-Desember 2017. Semakin tinggi 
NPF pada BPRS akan menurunkan pembiayaan sektor pertanian, kehutanan 
dan sarana pertanian. 
3. Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap pembiayaan sektor 
pertanian, kehutanan dan sarana pertanian pada BPRS di Indonesia periode 
Januari 2011-Desember 2017. Semakin tinggi ROA pada BPRS tidak akan 
meningkatkan ataupun menurunkan pembiayaan sektor pertanian, kehutanan 
dan sarana pertanian. 
4. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian pada BPRS di 
Indonesia periode Januari 2011-Desember 2017. Semakin tinggi CAR pada 
85 
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BPRS akan menurunkan pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana 
pertanian. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
1. Variabel yang digunakan peneliti masih terbatas. 
2. Peneliti kesulitan dalam melakukan penelitian secara langsung pada objek 
penelitian karena jumlah BPRS di Indonesia yang cukup banyak dan laporan 
keuangan yang bersifat rahasia, maka peneliti hanya terbatas pada laporan 
keuangan bulanan BPRS di Indonesia periode Januari 2011-Desember 2017 
yang dipublikasikan oleh situs resmi www.ojk.go.id. 
 
5.3. Saran 
1. Bagi pihak BPRS, diharapkan agar lebih memperhatikan pembiayaan sektor 
pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. Hal ini karena sektor ini 
membutuhkan dukungan modal yang besar sehingga perkembangannya bisa 
optimal. BPRS juga diharapkan dapat menangani NPF terlalu tinggi yang 
dapat menghambat penyaluran dana dalam kegiatan pembiayaan. 
2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat memasukkan beberapa variabel 
yang mendukung dalam penelitian ini, baik itu faktor internal maupun faktor 
eksternal sehingga mampu mengembangkan penelitian yang akan datang. 
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Lampiran 2 
Tabel Pembiayaan Sektor Pertanian, Kehutanan dan Sarana Pertanian, DPK, NPF, 
ROA dan CAR periode Januari 2011-Desember 2017 
Tahun Bulan DPK (X1) 
NPF 
(X2) 
ROA 
(X3) 
CAR 
(X4) 
PEMBIAYAAN 
(Y) 
2010 Januari 1283495 7,36 3,55 30,8 56859 
 
Februari 1310184 7,48 3,48 33,25 62417 
 
Maret 1309987 7,37 3,57 31,35 64779 
 
April 1346422 7,19 3,67 30,7 67917 
 
Mei 1385541 7,13 3,97 29,6 71842 
 
Juni 1385733 6,92 3,71 29,64 73597 
 
Juli 1418726 7,16 3,68 29,2 108627 
 
Agustus 1396235 7,18 3,52 27,17 113075 
 
September 1457768 7,43 3,47 29,1 101229 
 
Oktober 1531242 7,48 3,61 26,25 104265 
 
November 1517715 7,53 3,59 28,7 104578 
 
Desember 1603778 6,5 3,49 27,46 107129 
2011 Januari 1640651 6,79 2,83 30,12 121963 
 
Februari 1668330 7,04 2,84 29,75 130387 
 
Maret 1672303 7,15 2,71 28,42 134028 
 
April 1700135 7,02 2,65 27,71 137703 
 
Mei 1765586 6,96 2,73 24,63 193969 
 
Juni 1785628 7,09 2,72 26,71 293503 
 
Juli 1829152 6,96 2,74 25,24 398254 
 
Agustus 1846202 7,05 2,72 25,24 422243 
 
September 1902369 6,94 2,8 24,75 403036 
 
Oktober 1962353 7,1 2,39 24,63 203702 
 
November 2035207 7,3 2,53 24,78 236286 
 
Desember 2095333 6,11 2,67 23,49 223986 
2012 Januari 2191946 6,68 2,65 25,9 256102 
 
Februari 2254563 6,61 2,7 25,24 245266 
 
Maret 2318437 6,42 2,73 24,93 249303 
 
April 2397989 6,5 2,66 24,53 268093 
 
Mei 2464205 6,47 2,59 23,28 276539 
 
Juni 2480775 6,39 2,74 24,33 289109 
 
Juli 2553710 6,68 2,67 24,36 301334 
 
Agustus 2611314 6,91 2,57 24,48 364651 
 
September 2686937 6,87 2,58 25,26 264999 
 
Oktober 2776159 6,83 2,82 25,04 373819 
 
November 2841475 6,8 2,76 23,87 347598 
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Desember 2937802 6,15 2,64 25,16 351191 
2013 Januari 2984272 6,91 3,07 25,06 306001 
 
Februari 3061863 7,33 3,05 24,45 339275 
 
Maret 3132989 7,2 3,06 24,1 350796 
 
April 3176886 7,32 3,14 22,76 358738 
 
Mei 3215790 7,69 3,1 22,44 399875 
 
Juni 3209453 7,25 2,98 22,4 372322 
 
Juli 3240056 7,35 2,87 22,09 367785 
 
Agustus 3340032 7,89 2,63 22,1 365667 
 
September 3411188 7,58 2,85 21,96 329846 
 
Oktober 3457890 7,48 2,9 22,4 370602 
 
November 3538801 7,34 2,89 24,63 374520 
 
Desember 3666174 6,5 2,79 22,08 389336 
2014 Januari 3669308 7,7 2,78 24,62 415725 
 
Februari 3710588 7,71 2,81 23,78 347596 
 
Maret 3765463 7,74 2,71 23,08 344541 
 
April 3734325 8 2,56 22,78 329552 
 
Mei 3681411 8,23 2,47 22,5 334734 
 
Juni 3598842 8,18 2,77 22,21 412118 
 
Juli 3591644 8,62 2,45 21,86 355516 
 
Agustus 3728581 8,83 2,49 21,78 322073 
 
September 2752963 8,68 2,26 21,8 318285 
 
Oktober 3801904 8,94 2,18 22,22 314670 
 
November 3852613 8,81 2,21 22,34 335256 
 
Desember 4028415 7,89 2,26 22,77 326330 
2015 Januari 4052117 8,97 2,31 24,43 330785 
 
Februari 4082765 9,11 2,23 24,67 333869 
 
Maret 4152997 9,38 2,07 23,04 337052 
 
April 4204807 9,33 2,19 22,53 264579 
 
Mei 4193194 9,38 2,17 21,73 360111 
 
Juni 4099039 9,25 2,3 21,73 369249 
 
Juli 4192498 9,8 2,28 21,52 369011 
 
Agustus 4309645 9,74 2,34 20,85 376297 
 
September 4380037 9,86 2,22 20,71 358855 
 
Oktober 4467490 10,01 2,2 20,93 355576 
 
November 4569375 9,69 2,15 22,08 357498 
 
Desember 4801888 8,2 2,2 21,47 356632 
2016 Januari 4845309 9,08 2,32 23,48 357963 
 
Februari 4884414 9,4 2,32 23,17 365077 
 
Maret 4965547 9,44 2,25 22,15 368401 
 
April 5045786 9,51 2,5 21,22 372937 
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Mei 5059287 9,6 2,16 20,54 381811 
 
Juni 4997238 9,18 2,18 20,22 391530 
 
Juli 5281377 9,97 2,21 20,31 385236 
 
Agustus 5451955 10,99 2,11 20,24 383409 
 
September 5435445 10,47 2,45 20,72 354256 
 
Oktober 5509530 10,49 2,47 20,71 347776 
 
November 5669456 10,13 2,34 20,78 346384 
 
Desember 5823964 8,63 2,27 21,73 366192 
2017 Januari 5897239 9,61 2,33 23,46 372817 
 
Februari 5999577 9,98 2,31 23,05 379379 
 
Maret 6019516 9,94 2,29 21,53 361949 
 
April 6143791 10,15 2,3 20,94 385963 
 
Mei 6113523 10,63 2,28 20,57 399006 
 
Juni 6042107 10,71 2,24 20,62 372514 
 
Juli 6268626 10,78 2,5 20,69 369617 
 
Agustus 6387759 10,77 2,51 20,74 366388 
 
September 6486741 10,79 2,56 20,89 368297 
 
Oktober 6562411 10,9 2,49 20,92 365614 
 
November 6718910 10,81 2,51 20,93 364439 
 
Desember 6987280 9,68 2,55 20,81 360973 
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Lampiran 3 
A. Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
DPKX1 84 1640651 6987280 3879436,33 1460792,027 
NPFX2 84 6,11 10,99 8,3851 1,45043 
ROAX3 84 2,07 3,14 2,5337 ,27141 
CARX4 84 20,22 30,12 23,0496 2,11619 
PEMBIAYAANY 84 121963 422243 333638,87 65741,416 
Valid N (listwise) 84     
 
B. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 DPK NPF ROA CAR PEMBIAYA
AN 
N 84 84 84 84 84 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 15,0957 8,3851 2,5337 23,0496 310770,67 
Std. 
Deviation 
,40147 1,45043 ,27141 2,11619 73039,256 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,070 ,143 ,131 ,109 ,142 
Positive ,054 ,143 ,131 ,109 ,080 
Negative -,070 -,088 -,063 -,091 -,142 
Kolmogorov-Smirnov Z ,641 1,313 1,204 ,998 1,305 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,806 ,064 ,110 ,272 ,066 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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2. Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,230 ,582  2,112 ,038 
DPK -,068 ,037 -,460 -1,847 ,069 
NPF -,005 ,010 -,127 -,543 ,588 
ROA ,019 ,030 ,087 ,624 ,534 
CAR -,006 ,005 -,232 -1,291 ,200 
a. Dependent Variable: RES2 
 
3. Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
DPK ,162 6,187 
NPF ,183 5,473 
ROA ,516 1,938 
CAR ,310 3,230 
a. Dependent Variable: PEMBIAYAAN 
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4. Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model Change Statistics Durbin-Watson 
R Square 
Change 
F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 ,612
a
 31,127 4 79 ,000 1,027 
a. Predictors: (Constant), CAR, ROA, NPF, DPK 
b. Dependent Variable: PEMBIAYAAN 
 
C. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 3,352 4 ,838 31,127 ,000
b
 
Residual 2,127 79 ,027   
Total 5,479 83    
a. Dependent Variable: PEMBIAYAAN 
b. Predictors: (Constant), CAR, ROA, NPF, DPK 
 
2. Uji Koefisien Determinan (R2) 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,782
a
 ,612 ,592 ,16408 
a. Predictors: (Constant), CAR, ROA, NPF, DPK 
b. Dependent Variable: PEMBIAYAAN 
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D. Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 9,373 1,771  5,292 ,000 
DPK ,359 ,112 ,561 3,217 ,002 
NPF -,076 ,029 -,430 -2,619 ,011 
ROA ,133 ,092 ,141 1,443 ,153 
CAR -,078 ,015 -,644 -5,108 ,000 
a. Dependent Variable: PEMBIAYAAN 
 
E. Uji Hipotesis 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 9,373 1,771  5,292 ,000 
DPK ,359 ,112 ,561 3,217 ,002 
NPF -,076 ,029 -,430 -2,619 ,011 
ROA ,133 ,092 ,141 1,443 ,153 
CAR -,078 ,015 -,644 -5,108 ,000 
a. Dependent Variable: PEMBIAYAAN 
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